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ABSTRAK

PERANAN KOORDINASI DAN KOMUNIKASI DALAM
EFEKTIFITASKERJA PADA CV. SIAK LESTARI
KECAMATAN SUNGAI APIT
KABUPATEN SIAK

Oleh : Khairul Zaman

Penelitian ini dilakukan pada CV. Sak Lestari Kec. Sungai Apit Kab.
Sak, yang berlokasi di Jalan Desa Sungai Rawa Kec. Sungai Apit. Pendlitian ini
dilakukan pada bulan maret 2009 sampai selesai. Penulis melakukan penelitian
ini untuk mengetahui bagaimana peran koordinas dan komunikasi dalam
efektifitas kerja yang dilaksanakan oleh CV. Sak Lestari tersebut.

Dalam penélitian ini penulis memerlukan data primer dan data skunder
dari perusahaan. Populasi dan sampel adalah keseluruhan karyawan dan pekerja
proyek yang berjumlah 19 orang. Sampel diambil secara sensus yakni semua
karyawan dan pekerja yang ada. Adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu mengumpulkan data-data yang
diperoleh, lalu dipisahkan dan data-data yang sama disatukan kemudian dibuat
tabulasi, selanjutnya dianalisis dengan berpedoman dengan teori yang ada
tentang masalah-masalah yang dihadapi.

Dalam penelitian ini ada tiga variabel penelitian yang dibahas yaitu
efektifitas kerja, koordinasi dan komunikasi. Penelitian ini menghasilkan suatu
kesimpulan koordinasi dan komunikasi berperan signifikan terhadap efektifitas
kerja yang dilakukan oleh CV. Sak Lestari Kec. Sungai Apit Kab. Sak.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis menyarankan agar
pimpinan CV. Sak Lestari hendaknya memperhatikan dengan meningkatkankan
efektifitas kerja yang sudah dicapai sehingga apa yang dilakukan oleh pimpinan
dengan karyawan dan pekerja proyek dapat terus bekerjalan baik. Pimpinan
harus memanfaatkan keterampilan berkomunikasi dalam membangun koordinas
dan komunikasi guna terjalinnya hubungan kerjasama yang harmonis dalam
lingkungan kerja. Selanjutnya pimpinan harus mengembangkan rencana kerja
dengan berkoordinasi lewat komunikasi langsung dengan membicarakan
mengenai cara yang terbaik untuk mendistribusikan wewenang dan desain
pekerjaan lewat pertukaran informasi secara teratur.



DAFTARISI

A B ST R A K e e e e e e e e e e e e e e e e e ——————aaeeeaa e e ———— i
KATA PENGANT AR et e et e e e e e e e eeeaaans ii
D ol N B TR Vi
DAFTAR TABEL ..ot eeaa s viii
DAFTAR GAMB AR e et e e e e e e eeeeeees X
BAB | : PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang Masala...........cccooeeveiininniiie e 1
B. Perumusan MasalaN..........ooeoveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 6
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian..........cccoceeviveneninnienenee 6
D. Sistematika PenuliSan.........coveee oo e 7
BAB I| : TELAAH PUSTAKA
A. EfeKUfitas Kerja ... 9
B. KOOTAINGS ...t e e e e 18
(O (001181011 2C S T 25
D. EfektifitasKerjaDalam ISlam.........ccccccvvevveinveeneccecee 39
E. Pandangan Islam Tentang Koordinasi ...........cccoceeverivneennens 41
F. Islam Dalam BerkOmuniKasi ......cccceeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 42
G. Hubungan Koordinasi Dan Komunikasi Dalam Efektifitas
(= = VS 49
H. HIPOLESIS....c.eeiieeie ettt 52
I. Variabel Penalitian......cccoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 52
BAB |11 : METODE PENELITIAN
A. Lokas dan Waktu Penditian.......ccccoeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 53
B. JenisDan SUMDEr Datal.......cooevveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeen 53
C. Populasi Dan Sampel.........cccveveeienieeneese e 53
D. Teknik Pengumpulan Data ...........ccccceeveeeieeieecieesie e 54
AN o = TES K D - = TR 54
BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
A. Sgarah Singkat Perusahaan ...........cccccovveiieevie i, 55
B. Struktur Perusanaan...........cooooeeeoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 55
C. AKLIVITaS PEIUSANGAN ... 60



BABV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. ldentitas ReSpoNden ..........cccccvveeieerenieseee e 61
B. Deskripsi Variable. ... 61
BAB VI . PENUTUP
A, KEeSIMPUIAN ..o 79
B. SAraN ..o s 80

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
BIOGRAFI



BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Mengingat Provinsi Riau merupakan salah satu Psowang memiliki
potensi besar dari sumber alamnya yang banyak mdrang pendapatan bagi
pembangunan di Indonesia. Maka sudah selayaknyganadst Riau memperoleh
dan menikmati hasil yang setimpal dari pengorbayeary dilakukan selama ini
dalam memanfaatkan kekayaan dengan melakukan peonen disegala sektor.
Saat ini Provinsi Riau mulai gencar melakukan pemaban diri dari berbagai
ketinggalan yang selama ini dirasakan dengan baygakproyek-proyek
pembangunan yang dilakukan oleh berbagai pihakasuikn pemerintah, swasta,
maupun masyarakat umum.

Pelaksanaan dari proyek-proyek tersebut dapatatliiengan banyaknya
pembangunan, seperti gedung mewabh, toko, rukacat ppesrbelanjaan, hotel,
perumahan, jalan, jembatan, tempat hiburan, peskamt sekolah, rumah
peribadatan, dan fasilitas lainnya. Untuk itu diplean semangat dan itikad baik
dari semua kalangan termasuk perusahaan yang akrgetam bidang jasa
pembangunan untuk berpartisipasi dan berkompedtsira sehat, guna kemajuan
pembangunan kearah yang lebih baik.

Untuk melakukan pelaksanaan dari proyek-proyek eters maka
perusahaan tidak terlepas dari ketersediaan akdorfaktor produksi ataupun

sarana kerja, baik tenaga manusia, modal, tankholtai, dan sumber-sumber



lainnya. Dengan terpenuhinya faktor-faktor tesetibarapkan perusahaan dapat
mempergunakan atau memanfaatkan secara efektif eflesien, agar suatu

pekerjaan dapat berjalan dengan semestinya dan unan@pyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkahingga mendatangkan

keuntungan maksimal bagi perusahaan.

CV. Siak Lestari Kec. Sungai Apit Kab. Siak adakkatu perusahaan
yang bergerak dalam bidang kontraktor dan pembamngegala macam
bangunan. Dimana aktivitas perusahaan banyak mémbegasa kepada relasi,
sehingga untuk dapat melaksanakan kegiatan terseldiperlukan adanya
koordinasi dan komunikasi yang terjalin secara bdikalam dan diluar
perusahaan.

Koordinasi dan komunikasi adalah suatu hal yanaktdiapat dipisahkan.
Orang mengatakan bahwa koordinasi adalah hasilr aldripada komunikasi.
Baik buruk koordinasi dan komunikasi yang dilakdama oleh perusahaan
tergantung kepada kualitas pemimpin, sedangkart&sigemimpin salah satunya
tergantung pada tepat atau tidaknya keputusandiangoil oleh pemimpin.

Guna menjalankan aktivitas yang dilakukan pada usysrusahaan,
koordinasi merupakan sesuatu yang perlu diperhgtikearena koordinasi
merupakan proses penyerempakan kerja dari berdzmgian yang berbeda,
sehingga terjadi keserasian guna mendukung sata $am dalam mencapai
tujuan. Untuk terwujudnya keserempakan kerja, sumahng tentu perlu adanya
koordinasi yang terbangun, baik antara pimpinangdenkaryawan, karyawan

dengan karyawan, maupun satu bagian dengan bagiaya, yang dimulai dari



proses perencanaan, pengorganisasian, penempateawaa, dan pengawasan.
Mengingat suatu perencanaan yang acak-acakan,isagalyang tidak teratur,
penempatan karyawan tidak sesuai, pengawasan yam@h] maka akan
memperhambat, menimbulkan masalah, dan akan maahlmgkungan kerja
yang tidak sehat dalam perusahaan.

Sedangkan komunikasi merupakan sarana yang dapatakian sebagai
bentuk interaksi dari suatu proses kerja untuk nazmgbn keharmonisan dan
kesepahaman. Karena efektif dan efesien kerja d&eipta apabila adanya
komunikasi yang baik dari penyampaian informasigyditakukan, baik mengenai
suatu perencanaan, proses pelaksanaan, penunjapgiatang kerja itu sendiri.
Apabila komunikasi tidak dapat dilaksanakan dengaik maka semua rencana,
intruksi-intruksi, petunjuk-petunjuk, sarana-saradan sebagainya hanya akan
tinggal diatas kertas saja.

Dengan kata lain tanpa adanya koordinasi dan kdrasnyang baik maka
akan terjadi kesimpangsiuran dalam melaksanakaarjo@k, sehingga ini akan
berdampak buruk terhadap pelaksanaan proyek dgapandan akan terjadi
keterlambatan yang bisa merugikan berbagai pihaku§ahaan), yang pada
akhirnya akan merusak citra baik perusahaan.

Dalam menjalankan suatu proyek haruslah dilaksanaecara efektif dan
efesien, karena efektifitas merupakan suatu konysey sangat penting dalam
teori organisasi, karena mampu memberikan gambamr@amgenai keberhasilan
organisasi dalam mencapai sasarannya. Pengukuwektifiefs dilakukan dengan

acuan berbagai bagian yang berbeda dari orgamsasilapatkan input, berupa



berbagai macam sumber dari lingkungan. Kegiatan glaises internal yang

terjadi dalam organisasi mengubah input menjadowdyuterupa produk maupun

jasa yang kemudian dilemparkan kembali

kepada Uingkn.

Untuk

itu

diperlukan koordinasi dan komunikasi yang baik atgacapainya efektifitas

dalam sebuah organisasi.

Tabel 1.1 :

Pelaksanaan Kontrak Kerja Pada CV. SiakLestari 2005-2009.

Tahun

Nama
Proyek

Nomor
Kontrak

Waktu
Kontrak

Realisasi

Pelaksanadn

2005

Semenisasi jalarn
lingkungan (beton
betulang) SD Telul
Lanus  sepanjan
1.700 meter
Sungai Apit

Kec|

624.
2/KONT
< /P2P.D/
j2005/05

120 HK

120 HK

Tepat Waktu

2006

Pembanguna rumg
dinas guru kantor
unit 2 pintu SDN.
016 Sei. Rawa Keg
Sungai Apit dan
pembangunan
rumah dinas kepal
sekolah 1  unit
SDN. 012 Kerinci
Kanan.

11642/PPR

L/SD.MI/
KONTS

.12006/92

120 HK

120 HK

Tepat Waktu

2008

Rehabilitasi salura
pembuangan
perbatasan
Pulau
Lenggadai
Kec.
Melintang
Rokan Hilir

TL
Hilir
Hulu

Rimbo
Kab.

n6/SPK/
KIMPR

. ASWIL/
PD/2008

180 HK

180 HK

Tepat Wakity

2008

Pembangunan
ruang kelas baru
lokal SDN. 008
Minas Timur Kec.
Minas

073.72/
KONTR
AK.DIS

DIK/IX/

2008

100 HK

100 HK

Tepat Wakitt

Sumber ;

Ket : HK

CV. Siak Lestari Kec. Sungai Apit Kab. Siak

= Hari Kerja



Dari tabel 1.1 terlihat bahwa CV. Siak Lestari K&ungai Apit sangat
efektif dalam melakukan setiap pekerjaan yang da&kan kepadanya. Dimana
pada tahun 2005, perusahaan mengerjakan semejatsasilingkungan (beton
betulang) SD. Teluk Lanus sepanjang 1.700 meter. semgai Apit selama
dengan waktu kontrak 120 hari (27 Juli 2005 san®3aiNovember 2005), dan
mampu menyelesaikan sesuai kontrak yang disepakatda tahun 2006,
perusahaan kembali memenangi tender pembangunae\dtaiisasi SD/MI Kab.
Siak, dari perjanjian dengan Dinas Pendidikan K&k untuk melakukan
pakerjaan selama 120 hari (31 Agustus 2006 samfabD@sember 2006),
perusahaan ini dapat menepati penyelesaian sessegpdkatan. Selanjutnya tahun
2008, perusahaan memperoleh pekerjaan untuk melakeghabilitasi saluran
pembuangan TI. Pulau Hilir Lenggadai Kec. Rimbo iktahg Kab. Rokan Hilir
selama 180 hari (28 April 2008 sampai 24 Oktob&820juga dapat menyelesai
tepat waktu. Sedangkan pada tahun yang sama 2@08sghaan melakukan
pengerjaan pembangunan ruang kelas baru SDN. 00&8sMimur Kec. Minas
dengan jangka waktu 100 hari, dan sangat sesugademaktu yang disepakati.

Mengenai pelaksanaan kontrak kerja yang dilakukentihat perusahaan
mampu mengerjakan penyelesaian proyek-proyek sdengan waktu yang telah
ditargetkan sebelumnya. Hal ini membuktikan sudatbangunnya kerjasama
diantara bagian-bagian yang terdapat dalam lingkaipgrusahaan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, seltkuhg oleh data-data

yang diperoleh, maka penulis tertarik meneliti lelanjut mengenai efektifitas



kerja pada CV. Siak Lestari Kec. Sungai Apit KalakSHal ini akan dituangkan
kedalam skripsi dengan judul :
"PERANAN KOORDINASI DAN KOMUNIKASI DALAM EFEKTIFITAS

KERJA PADA CV. SIAK LESTARI KEC. SUNGAI APIT KAB. S |AK".

B. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, skdizgkung dengan
berbagai keterangan yang diperoleh, maka penulisutmeskan masalah
penelitian ini sebagai berikut ’Bagaimana Peranan Koordinasi Dan
Komunikasi dalam efektifitas kerja pada CV. Siak Lestari Kec. Sungai Apit

Kab. Siak”

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan dari penelitian ini :
a. Untuk mengetahui sudah efektifkah kerja yditmkukan pada CV. Siak
Lestari Kec. Sungai Apit Kab. Siak.
b. Untuk mengetahui berperankah koordinasi dan kidkasi terhadap
efektifitas kerja pada CV. Siak Lestari Kec. Saingypit Kab. Siak.
2. Manfaat penelitian ini adalah :
a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkaradagmberikan sumbangan
pemikiran yang objektif untuk lebih efektif segfesien dalam melakukan
suatu pekerjaan dengan membangun koordinasi yargl serta

berkomunikasi secara lebih baik lagi.



b. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menjadisuatu yang bernilai
ibadah didalam menjalankan proses kehidupan.

c. Bagi peneliti berikutnya, dapat menyempurnakemnjadi lebih baik dari
penelitian yang dilakukan ini, dengan mengambil gyaraiknya dan

memperbaiki kekurangannya.

D. SISTEMATIKA PENULISAN
Agar penulisan skripsi ini sistematis dan terarabka penulis mencoba
membagikannya kedalam enam bab, dimana pembahamankeknam bab

tersebut saling berkaitan satu dengan yang lairde/ggan gambaran sebagai

berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab yang akan menjelaskan bagaitatar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dafaahan
penelitian, serta diakhiri dengan sistematika peaanl

BAB Il : TELAAH PUSTAKA

Bab ini merupakan landasan teoritis yang berhubuigagan
pembahasan skripsi yang berisi tentang efektifitaga,
koordinasi, dan komunikasi berdasarkan teori yang
berhubungan, serta mengetengahkan hipotesis daabefar

penelitian.



BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini adalah bab yang menguraikan lokasi penalitiaktu,
jenis dan sumber data, populasi dan jumlah sanmpetpde

pengumpulan data, dan diakhiri dengan analisis data

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini merupakan gambaran umum perusahaan, struktu

organisasi, dan diakhiri dengan aktivitas perusahaa

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHA SAN

BAB V
Bab ini berisi bagaimana menguraikan hasil-hasiefigan
yang telah dilakukan mengenai efektifitas kerjagrkiinasi dan
komunikasi.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan kesimpulan yang dapat diamduil dasil

penelitian dan pembahasan, kemudian diakhiri dersgaan-

saran yang mungkin berguna bagi aktivitas perusahaa



BAB 11

TELAAH PUSTAKA

A. EfektifitasKerja

Hampir semua disiplin ilmu atau keahlian selalu ekam pada aspek
efektifitas dan efisiensi, efektifitas adalah meldn tindakan dengan cara yang
benar, sedangkan efesiensi adalah membiayai skfwitas (transaksi) dengan
jumlah tertentu dengan hasil semaksimal mungkinngae adanya prinsip
efektifitas maka berarti apa yang dilakukan tidakngandung kesalahan dan
tidak pula mengandung kelemahan serta dampak hegatiangkan prinsip
efisiensi menekannya pada penggunaan sumber dsiys biengan pengorbanan
serendah mungkin sehingga tidak akan menimbulkamydba pemborosan.
Dengan adanya prinsip efisiensi maka pemakaian surdaya bisnis dapat
didayagunakan sehemat mungkin sehingga akan bamyakmanusia yang dapat
mengkomsumsinyé& husnadi, 2004 : 14).

Efektifitas adalah pemanfaatan sumber daya, dsarana, dan prasarana
dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkabelumnya untuk
menghasilkan sejumlah barang dan jasa dengan nmstantu, tepat pada
waktunya. Berarti efektifitas sebagai orientasi jkemenyoroti empat hal
(Fathoni, 2006 : 29), yakni :

a. Sumber daya, dana, sarana, dan prasarana yang digpagkan sudah
ditentukan dan dibatasi.

b. Jumlah dan mutu barang atau jasa yang harus diaagelah ditentukan.



c. Batas waktu untuk menghasilkan barang dan jaseentert sudah
ditetapkan.

d. Tata cara harus ditempuh untuk menyelesaikan tugasy sudah
dirumuskan.

Efektifitas kerja dalam suatu organisasi sangatitditkan sekali, karena
merupakan salah satu tolak ukur organisasi dalamcapai tujuan. Efektifitas
diukur melalui kemampuan dalam menemukan pekerjgang benar dan
bagaimana melakukan pekerjaan dengan benar, semsusatkan daya upaya
untuk pekerjaan tersebut.

Efektifitas yakni mengarahkan kepada pencapaiamatupntuk kerja yang
maksimal yaitu pencapaian target yang berkaitangalenkualitas, kuantitas,
waktu Umar, 2001 : 9). Hal lain mengatakan efektifitas kerja dalam suat
pekerjaan dapat dilihat dari kualitas, waktu yaigakiai, jabatan yang dipegang,
pemahaman dalam melaksanakan tubyasution, 2000 : 63).

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas kegaeorang dapat dilihat
dalam tiga hal yaitgNasution, 2000 : 70) :

a. Pengetahuan
b. Keahlian
c. Sikap terhadap tugas

Ada beberapa teknik atau sarana agar tercapaiifééekiorganisasional
yang dikemukakan oleh Pri¢Reksohadiprojo, 1999 : 137), yakni :

a. Ketersediaan sanksi-sanksi untuk memberi balas géesa menghukum
para karyawan adalah sistem pengendalian pertagsar&galamiah sarana

seperti itu dapat bersifat positif ataupun negMitalnya : promosi versus

pemecatan.



b. Efektifitas organisasional juga dapat dicapai sedabih baik bila sistem
sanksi diterapkan sesuai dengan skala kontribusg ydiberikan oleh
masing-masing anggota.

c. Berbagai sistem sanksi yang memberikan pengahargean hukuman
didasarkan pada prestasi kerja kelompok, bukantgmieperseorangan,
akan menghasilkan efektifitas organisasi lebihdging

d. Organisasi yang memiliki norma, kebijaksanaan daandar yang
didukung dan dilaksanakan secara informal dan fbaken meningkatkan
efektifitas.

e. Organisasi yang mempunyai komunikasi tertuju padaciptaan sifat
bermasyarakat (sosialisasi) dan akulturasi parayakan akan
meningkatkan derajat efektifitasnya.

f. Komunikasi vertikal dan horizontal dengan tingkatahih tinggi dalam
struktur akan lebih meningkatkan efektifitas dibagdkomunikasi dengan
tingkatan lebih rendah.

g. Efektifitas organisasional dapat dicapai lebih bhilla komunikasi yang
mengalir melalui saluran-saluran vertikal dan hamial adalah formal,
berisi informasi mengenai isi dan masalah-masalekengaan, dan
ditranmisikan face to facé (tatap muka) diantara orang-orang yang
secara tidak langsung bersangkutan dengan penieldggas.

Suatu pekerjaan harus dilakukan secara efektyflaragdsyarat dari
efektifitas kerja adalah sebagai berikut :

a. Jumlah tenaga kerja yang memadai.



b. Peralatan yang lengkap sehingga dapat membantuncletmn dalam
bekerja.
c. Skill dalam sumber daya manusia.
d. Sarana yang digunakan dalam bekerja lengkap.
e. Kualitas kehidupan kerja.
Menurut David Mc Clelland, orang yang mempunyabWehan untuk
dapat mencapai keberhasilan dalam pekerjaannyabathasil mencapai sesuatu
memiliki ciri-ciri sebagai beriku¢M artoyo, 2000 : 168) :

a. Mereka menentukan tujuan secara wajar (tidak tetiabgi dan juga tidak
terlalu rendah). Namun tujuan tersebut cukup meéwampéchallengé atau
tantangan untuk dicapai dengan baik dan tepat.

b. Mereka menentukan tujuan yang sekiranya merekansgkali akan dapat
dicapai dengan baik dan tepat.

c. Mereka senang dengan pekerjaan tersebut dan nsznagat Concerned
atau berkepentingan dengan keberhasilannya sendiri.

d. Mereka lebih suka bekerja didalam pekerjaan yangatdanemberi

gambaran bagaimana keadaan pekerjaannya.

Manajemen adalah proses penggunaan sumber dayaisaigjayang
menggunakan orang lain untuk mencapai tujuan seeéektif dan efesien
(Wibowo, 2006 : 10). Dengan demikian sebagai ilmu dan seni proses
pendayagunaan sumber daya manusia dan sumber alaggal secara efesien,
efektif, dan produktif merupakan hal yang pentimgulk mencapai tujuan tertentu.

Bagian spesifik yang lain dari defenisi manajemealah efesien dan
efektif. Efesien mengacu pada hubungan antara raasd&ngan keluaran. Dari
sudut pandang ini, efesien sering kali dirujuk ggebimelakukan segala sesuatu

secara tepat”, artinya tidak memboroskan sumbebsumSedangkan efektif



sering kali dilukiskan sebagai "melakukan hal-hahg tepat” , artinya kegiatan

kerja yang akan membantu organisasi mencapai sagaaDengan kata lain

efisien itu lebih memperhatikan “sarana-sarana” akednkan segala sesuatu,

efektif berkaitan dengan "hasil kerja” atau pendapaasaran-sasaran organisasi

(Robbins, 1999 : 8).

Berbagai kompenen-kompenen vyang dapat menunjukaektifeéhs

organisasi. Setiap kompenen ini diteliti dengan gaelakan wawancara terhadap

anggota organisasi.
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Perhatian atasan terhadap karyawan.

Semangat, kerjasama, dan loyalitas kelompok kerja.

Saling percaya dan komunikasi antara karyawan aepigapinan.
Desentralisasi dalam pengambilan keputusan.

Adanya komunikasi vertikal dan horizontal yang Endalam organisasi.
Adanya usaha dari setiap individu maupun keselururganisasi untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Adanya sistem imbalan yang merangsang pimpinankumgngusahakan
terciptanya kelompok-kelompok kerja yang efektiftaeperformansi dan
pengembangan karyawan.

Organisasi dan bagian-bagian bekerjasama secdtadaai konflik yang
terjadi selalu disesuaikan dengan acuan kepentioggmisasi.

Sementara itu suatu kerja yang dilakukan bisa tsdgd efektif, ini bisa

disebabkan karena tingkat pengetahuan dan ketdeamy@ng rendah yang akan

berakibat pada kelambanan dalam penyelesaian tBgserapa faktor-faktor

yang menyebabkan suatu pekerjaan tidak efektif :

a.

b.

Seorang kurang menguasai bidang tugasnya sehiagggxring ragu-ragu
bertindak.

Terlalu berhati-hati mengerjakan tugasnya karekat taerbuat kesalahan.



c. Sering berbuat kesalahan sehingga menyelesaikas tsgying tertunda
disebabkan oleh kesalahan yang terjadi.

Istlah manajemen mengacu pada proses mengkooikinasdan
mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja agar eisgtan secara efisien dan
efektif dengan dan melalui orang lain. Gambar mhénjelaskan tentang efesiensi

dan efektifitas dalam manajemen.

Penggunaan sumber ja Pencapaian Sasaran
daya

A 4 A 4
Perjuangan manajemen adalah untuk
Menggunakan sumber daya minimal (efisien tinggi);
Pencapaian sasaran yang tinggi (efektifitas tinggi)

Sumber: Purwanto, 2007: 19

Pendapat lain mengatakan manajemen adalah ilmu gianguhkan oleh
setiap jenis kegiatan atau aktivitas untuk mencéyaan tertentu. Manajemen
merupakan suatu proses terpadu dimana sebaganlaagiaorganisasi dilibatkan
dalam memelihara, mengembangkan, mengendalikan demyelesaikan
program-program yang kesemuanya diarahkan padeasagang telah ditetapkan
dan berjalan terus-menerus. Manajemen pada das@&ekerja melalui siklus
produksi yang terus-menerus maupun proyek yang paken pekerjaan sekali
jadi.

Yang dimaksud proyek adalah aktivitas unit untulenoapai tujuan
spesifikasi dan hasil yang diinginkan dengan meogkoasi kejadian atau
kegiatan dan aktivitas-aktivitas dalam kurun watdttentu Davidson, 2002 :

15).



Selanjutnya proyek adalah suatu aktivitas yantpabgsung dalam waktu
tertentu dan hasil akhir tertetu. Proyek dapatglidalam sub-sub pekerjaan yang
harus diselesaikan untuk mencapai tujuan proyelaraekeseluruhan. Proyek
biasanya cukup kompleks sehingga diperlukan koasiirdan pengendalian
terhadap setiap sub-sub pekerjaan waktu, urutaerjpek, biaya dan performensi
(Budi, 2003 : 2).

Manajemen proyek dapat dikatakan sebagai usahaeng®erakan
pengorganisasi, mengarahkan, mengkoordinasi, seetejawasi kegiatan dalam
proyek sedemikian rupa sehingga sesuai dengan ljadaktu serta anggaran
waktu yang telah ditetapkan. Ini berlaku bagi yamgnawarkan maupun yang
memperoleh dan melaksanakan prog@kkanto, 2001 : 8).

Dalam melakukan kegiatan yang berhubungan dengatu sproyek
tertentu, paling tidak suatu proyek mempunyai katiegeperti dibawah ini :

a. Harus diselesaikan dalam waktu yang tepat dengagabyang telah
ditentukan.

b. Sangat memerlukan informasi yang padat ctamtinue

c. Memerlukan koordinasi antara beberapa bagian atgarttmen yang
berlainan.

d. Banyak menggunakan personel, material, peralataktwvdan uang.

e. Banyak mempunyai aktivitas atau kegiatan yang gddergantungan.

Karena keunikan suatu proyek, maka sangat diperlykertimbangan
teknologi dan pertimbangan perilaku manusia dalaemymsun rencana, jadwal

kerja, rencana tata-letak ruang fasilitas proyek, sistem pengawasan.



1. Perencanaan Proyek

Perencanaan proyek adalah aktivitas yang menetagidn dan sasaran
proyek termasuk penyedian sumber daya, waktu pesgi@n. Semua kegiatan
dirangkum dan disusun sesuai dengan prioritas yaalputi tanggung jawab
tentang keinginan pelanggan dan bentuk nyata dadul dan pelayanan jasa
yang akan dihasilkan sehingga proyek menjelaskatarig maksud dan tujuan
serta memberi perkiraan tentang susunan orgargedsi pimpinan dan personel
atau pelaku.
2. Penjadwalan

Penjadwalan adalah menetapkan waktu dan urutabefanacam-macam
tahapan keterkaitan satu aktivitas dengan aktivéams dengan menggambarkan
jaringan dengan daftar peristiwa aktivitas yangllig dengan rincian pekerjaan
atauwork break down
3. Tata-Letak Ruang

Tata-letak ruang ditentukan berdasarkan penjadwptayek dan akan
mempengaruhi efesiensi pengelolaan material, peatmp peralatan, dan
pergerakan pekerja.
4. Pengawasan

Pengawasan yang dilakukan hendaknya berdasarkadastgang telah
ditetapkan dan sesuai dengan rencana dari jadwslelr Bila ada sesuatu
penyimpangan, maka diperlukan koreksi yang mungéja berupa :

a. Perubahan rencana.
b. Realokasi dana.

c. Pergantian personel.



d. Pergantian sumber daya.

Keseimbangan sasaran proyek, harus meliputi tidayaag dianggap
penting yakni : pertama; biayads), kedua; penjadwalars¢heduling, ketiga;
kinerja performance
1. Biaya

Terdiri dari biaya langsung dan biaya tidak dipleslu khusus untuk
proyek tersebut yang meliputi :

Biaya tenaga kerja.
Biaya material.

Biaya pendukung.
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Biaya anggaran.
2. Penjadwalan

Termasuk diantaranya adalah penetapan waktu talpapsgek dan waktu
penyelesaian keseluruhan proyek seperti halnya paeéageluaran biaya
pelaksanaan proyek sesuai dengan jadwal yang deamssi. Apabila diketahui
bahwa penyelesaian proyek tidak pada yang telabntditan, maka perlu
diadakan penyesuaian, mungkin saja dengan cara utenabtau dengan
menggunakan sumber alternatif, penyesuaian ini akangakibatkan tambahan
biaya.
3. Kinerja

Pengawasan terhadap kinerja sesuai dengan staamadgrdjlakukan pada
saat aktivitas proyek sedang berjalan apabila patdaenyimpangan maka segera

dilakukan biaya tambahan.



B. Koordinasi

Dalam suatu organisasi sering terjadi tujuan masiaging anggota
organisasi itu berbeda satu sama lainnya. Padah&l srganisasi disusun untuk
mencapai tujuan bersama. Hal ini dapat menimbufemedaan pendapat yang
akhirnya dapat mempengaruhi keputusan-keputusawny wan diambil oleh
manajemen. Oleh karena itu berbagai macam pend@apalipadukan supaya
harmonis dalam suatu tindakan koordinasi yang ak&muju kesuatu tujuan
organisasi.

Pada setiap organisasi, manusia akan mengikuti atasuk sebagai
anggota suatu organisasi tertentu, seperti orgsintsanis, organisasi nirlaba,
organisasi politik, organisasi pekerja, organisasigamaan, dan lain sebagainya.
Organisasi adalah suatu unit sosial yang dikoosiklaa secara sengaja, yang
terdiri dari dua atau lebih, yang didirikan untu&ngka waktu yang lama
(Haryani, 2001 : 36).

Agar masing-masing bagian dalam suatu organisasnghasilkan
efektifitas kerja, maka setiap bagian harus bekesgrara terkoordinasi.
Sedangkan koordinasi adalah usaha penyesuaiannHzaggan yang berbeda,
agar kegiatan daripada bagian itu selesai padauwgkt sehingga masing-masing
dapat memberikan sumbangan usaha maksimal, agat dagmperoleh hasil
keseluruhan.

Menurut G. R. Terry koordinasi adalah suatu usatwagysinkron dan
teratur untuk menyediakan jumlah dan waktu yangattepdan mengarahkan

pelaksanaan itu menghasilkan suatu tindakan yaraga® dan harmonis pada



sasaran yang telah ditentukan, defenisi G. R. Tieirperarti koordinasi adalah
penyatuan usaha dan meliputi ciri-ciri sebagaikogiHasibuan, 2006 : 87) :

a. Jumlah usaha, baik secara kuantitatif maupun s&caitdatif.
b. Waktu yang tepat dari usaha-usaha ini.

c. Pengarahan usaha-usaha ini.
Bahwa dalam melakukan suatu koordinasi terdapat-sifat koordinasi
(coordination characteristicyang harus dipenuhi :

a. Koordinasi adalah dinamis bukan statis.
b. Koordinasi menekan pandangan menyeluruh oleh sgokaordinator
(manajer) dalam rangka mencapai sasaran.

c. Koordinasi hanya meninjau suatu pekerjaan secangeheuh.
Suatu koordinasi haruslah memenuhi syarat-syarag y@ah ditetapkan,
syarat-syarat koordinasi antara |@thasibuan, 2006 : 88) :

a. Sanse of Cooperatiorfperasaan untuk bekerjasama) ini harus dari sudut
bagian perbagian bidang pekerjaan, bukan oranggego

b. Rivalry, dalam perusahaan besar sering diadakan persantma bagian-
bagian, agar bagian ini berlomba-lomba untuk mesidegmajuan.

c. Team Spirit artinya satu sama lain pada setiap bagian haalisgs
menghargai.

d. Esprit de Corpsartinya bagian-bagian yang diikut sertakan athardai,

umumnya akan menambah kegiatan yang bermanfaat.

Fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pgagseasian, dan
pengawasan harus didukung oleh fungsi pengkoordmasoordinasi merupakan
kegiatan penting dalam pelaksanaan fungsi manajetaéam mencapai tujuan
perusahaan. Agar koordinasi dapat berjalan lane&karsalah satu alat yang dapat
membantu kegiatan ini adalah rencana kerja. Derglah ini setiap orang

mengetahui tugas dan tanggung jawab masing-makaggimana kaitan suatu



pekerjaan dengan pekerjaan lain, kapan dan bagaisuatu pekerjaan dikerjakan
dan seterusnya. Sehingga masing-masing kegiatarudghaan terjalin dalam
kesatuan atau keterpaduan untuk mencapai tujuamsgrean(Umar, 2005 :
118).

Untuk melaksanakan fungsi koordinasi manajer dapatgusahakan agar
terdapat{Sumarni, 2003 : 166-167) :
a. Lingkungan organisasi turut mendukung tugas itsamnya adanya tenaga
kerja yang kualifaid, pembagian tugas yang baikldemlain.
b. Penerapan prinsip-prinsip koordinasi pada setigg@ta organisasi yaitu :

1) Harus terjalin hubungan antar anggota organisaaik lvertikal
maupun horizontal

2) Harus dipupuk prinsip kerja sama antar anggota nisgai, agar
diperoleh adanya informasi timbal balik.
Dengan adanya fungsi koordinasi maka akan dipersledtu manfaat
sebagai berikut:
a. Terjalin efesiensi disemua bidang karena terjadrétimasi antar bagian.
b. Adanya suasana kerja yang tenteram karena tergsitkbangan tugas
dan hak setiap anggota organisasi.
c. Terdapat kesatuan tujuan dari masing-masing indusaam organisasi.
d. Menghindarkan adanya konflik dan perebutan sumtaer fasilitas dalam
organisasi.
e. Menjamin adanya kesatuan sikap, tindakan, kebijakan pelaksanaan
dalam pekerjaan.
Koordinasi dalam suatu perusahaan dapat dibagl&eddua bagian,

yang terdiri koordinasi intern dan koordinasi fuiogsil.



1. Koordinasi Intern

Koordinasi intern adalah koordinasi yang dilakukaleh atasannya
langsung. Dalam koordinasi ini kepala atau manajgjib mengkoordinasikan
kegiatan kebawahannya, apakah bawahannya telakukalatugas pekerjaannya
sesuai dengan kebijaksanaan atau tugas pokoknyak bhrengetahui kemampuan
seseorang kepala dalam mengkoordinasikan bawahaengantung daripada
berapa jumlah bawahannya yang dapat dikoordinasikeara efektif.
2. Koordinasi Fungsional

Koordinasi fungsional adalah koordinasi yang dikekusecara horizontal.
Hal ini disebabkan karena sebuah unit organisdak tmungkin dapat melakukan
sendiri tanpa bantuan unit organisasi lain. Dalaor#inasi fungsional ini dapat
pula dibedakan antara koordinasi fungsional yangsifa¢ intern dan ekstern
adalah sebagai berikut :

a. Koordinasi fungsional yang bersifat intern :
Yaitu bahwa unit-unit dalam organisasi diperlukaoorkliinasi secara
horizontal. Koordinasi ini diperlukan karena antarat satu dengan unit
lainnya mempunyai hubungan kerja secara fungsional.

b. Koordinasi fungsional yang bersifat ekstern :
Yaitu koordinasi antara organisasi satu dengannisgsi yang lainnya.
Dalam hal ini mungkin menyangkut satu atau beberapanisasi tidak
mungkin menyelenggarakan tugasnya tanpa bantuamisesi lainnya.

Selanjutnya koordinasi terkandung beberapa-beberapaan yang
menjadi bagian penting, tujuan koordinasi yakhagbuan, 2006 : 88) :

a. Untuk mengarah dan menyatukan semua tindakan peméiran kearah
tercapainya sasaran perusahaan.

b. Untuk menjuruskan keterampilan spesialis kearafiraagperusahaan.



c. Untuk menghindarkan kekacauan dan tumpang tindierpean.

d. Untuk menghindari kekacauan dan penyimpangan tgasasaran.

e. Untuk mengintegrasikan tindakan dan pemanfaatan) (Grah sasaran
organisasi atau perusahaan.

f. Untuk menghindari tindakaoverlappingdari sasaran.

Koordinasi dalam suatu organisasi tidak timbul derpelihara dengan
sendirinya betapapun rapinya pembagian pekerjaanpgayusunan tata raga
organisasi itu. Koordinasi harus direncanakan, rdik@ngkan, dipelihara, dan
dicapai secara terus-menerus oleh pihak pimpingantsasi. Akibat yang timbul
karena kurangnya koordinasi dalam suatu orgaresidah sebagai berikut :

a. Pejabat atau karyawan saling bertengkar mengekayha

b. Adanya keputusan yang dibuat kurang sempurna k&wem@amgnya bahan
yang terhimpun lengkap dari berbagai unit.

c. Timbulnya badan-badan atau panitia baru yang skelyettidak perlu.

Oleh karena itu, setiap perusahaan atau organisasis mengetahui
betapa pentingnya suatu koordinasi yang baik ddakuDan mengapa koordinasi
menjadi penting karena :

a. Koordinasi yang baik akan mempunyai efek adanyaiaisi terhadap
organisasi itu, sebab kegiatan organisasi itu dkak secara spesialis.
Bila tidak akan terjadi pemborosan uang, tenagaatt-alat.

b. Koordinasi mempunyai efek terhadap moral daripadgardsasi itu,
terutama yang berhubungan dengan peran pemimgan képemimpinan
kurang baik, maka ia kurang melakukan koordinasigybaik. Misalnya,
kalau suatu organisasi tidak terkoordinasikan, kexan selalu tertunda,

tidak tepat waktu atau terjadi kesalahan.



c. Koordinasi mempunyai efek terhadap perkembangaipatia personel
didalam organisasi itu. Artinya bahwa unsur pengéad personel dalam
organisasi itu harus selalu ada. Orang tidak selddabaskan saja tetapi
dikendalikan.

Masalah-masalah dalam mencapai koordinasi yangifefaul R. Law
Rance dan J. W. Lorsch mengindentifikasikan emguaisjperbedaan dan gaya
kerja yang cenderung timbul diantara karyawan dgrademen organisasi dalam
suatu koordinasi. Perbedaan ini yang disebut dertjmensiasi yang dapat
memperumit tugas untuk mengkoordinasikan kegiatgarosasi secara efektif.
Perbedaan-perbedaan tersebut adalah sebagai l[{Bjiatrhiko, 2004 : 64) :

a. Perbedaan orientasi terhadap tujuan tertentu, aagoggota dari sub-sub
unit atau departemen yang berbeda mengembangkaanan tersendiri
tentang cara terbaik untuk meningkatkan kepentirmgganisasi.

b. Perbedaan orientasi waktu, misalnya unit produksnggunakan waktu
yang singkat dan segera dalam menangani suatu ahabathubungan
dengan pangsa pasar yang menuntut, sedangkan emndlit@n dan
pengembangan memerlukan waktu yang cukup lama untrkecahkan
suatu masalah sehubungan dengan jalur proses yeadpgi.

c. Perbedaan orientasi antara pribadi, untuk unityksdmemperoleh cara-
cara komunikasi yang tiba-tiba dan mendadak. Keyautudapat diambil
dengan cepat sehubungan dengan mempertahankan akdjuitas.

Sedangkan unit penelitian dan pengembangan sistamnurkkasi yang



lambat sehubungan dengan masalah yang harus ditkakuterlebih

dahulu.

d. Perbedaan formalitas struktur, setiap jenis sub-galam perusahaan
dapat memiliki metode dan standar yang berbeda-bedéam
mengevaluasi kemajuan pelaksanaan pekerjaan dakantamai tujuan
organisasi juga dalam memberi imbalan pada pegawai.

Dalam hal pembangunan koordinasi sangat diperlukarena koordinasi
dalam pembangunan pada hakikatnya merupakan updyk mnenyerasikan dan
menyelaraskan aktivitas-aktivitas pembangunan yhlagsanakan oleh berbagai
kompenen, baik pemerintah, swasta, maupun masyarBkéam pelaksanaan
koordinasi hendaknya diterapkan dari keseluruhawsgs pembangunan sejak
dari perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, degawasan sampai dengan
evaluasi. Jadi dalam hal ini koordinasi meliputséderuhan proses manajemen
pembangunan.

Dengan demikian ada beberapa alasan yang perltadikedan dipahami
dengan baik dalam menilai perlunya koordinasi pergbaan, yaitu bahwa
(Supriadi, 2004 : 312) :

a. Koordinasi dalam pembangunan sangat diperlukebagai suatu
konsekuensi logis dari adanya aktivitas dan kipgan yang berbeda.

b. Aktivitas dan kepentingan yang berbeda juga bama konsekuensi logis
terhadap adanya tanggung jawab yang secara furagsierbeda pula.

c. Adanya institusi, badan, lembaga yang menjaarperan dan fungsinya
masing-masing.

d. Adanya unsur sentralisasi dan dentralisasi y@ijadankan dalam proses

pembangunan yang melibatkan institusi daerah.



e. Koordinasi merupakan alat sekaligus upaya umelakukan penyelarasan
dalam proses pembangunan, sehingga akan tercipta aktivitas yang

harmonis, sinergis, dan serasi untuk mencapainujeasama.

C. Komunikasi

Komunikasi sering dihubungkan dengan kemajuan telgnatau alat-alat
komunikasi dimasa sekarang ini, ada sebagian ogyang menganggap bahwa
suatu perusahaan yang telah menggunakan alat-@atirkkasi yang canggih,
maka perusahaan tersebut telah melaksanakan koamsuryiing baik. Pendapat
tersebut memang dapat diterima. Namun komunikasg yaaik tidak sekedar
kalau surat-surat telah dikirim, pengumuman telaitentpelkan ataupun
penggunaan alat-alat yang muthakhir, sebab meskipain tersebut telah
dilaksanakan bisa saja terjddiss Communication.

Istilah komunikasi sesungguhnya berpangkal padakagesn latin
Communisyang artinya membuat kebersamaan atau membandersinaan
antara dua atau lebih. Komunikasi juga memiliki rakata berbahasa latin
Communicoyang artinya membagCangar a, 2004 : 8).

Menurut Carl I. Holvand, suatu komunikasi adalabsps dimana seorang
individu (komunikator) mengoperkan perangsang ¢ga lambang-lambang
bahasa) untuk merubah tingkah laku individu-induvighng lain (komunikan)
(Setiadi, 239 : 2003).

Sedangkan menurut pendapat lain, komunikasi selisngikan : "sebagai

transfer informasi atau pesan-pesamegsages) dari pengirim pesan



(komunikator) kepada penerima (komunikan) dengatataa bahwa proses
tersebut bertujuan mencapai saling pengertiauntifal understanding
Defenisi komunikasi melibatkan tiga hal :

a. Komunikasi melibatkan orang, dimana orang mencobekdmunikasi
dengan orang lain. Karena itu pemahaman terhadapgofmanusia)
menjadi penting untuk mempelajari komunikasi yafedx.

b. Komunikasi melibatkan arti informasi yang sammbhared meaningantara
pengirim dan penerima. Dengan demikian pengirim gdanerima akan
sepakat untuk istilah atau definisi yang sama.

c. Komunikasi melibatkan simbol-simbol yang dipakaiuknmenyampaikan
suatu maksud. Simbol tersebut dapat berupa kasa-gatak tubuh, huruf,
atau gerak-gerak tertentu.

Didalam suatu komunikasi terdapat unsur-unsur utsebaah komunikasi
menurut David K. Berlo, unsur-unsur komunikasi teréitas SMCR, yakni
Source(sumber atau pengirimlessagdgpesan atau informasihannel(saluran
atau media), dameceiver(penerima). Disamping itu terdapat tiga unsur,lain

yaitu Feed BacKtanggapan balik), Efek dan Lingkung&Dewi, 2007 : 4-6) :

Sumber Pesan Saluran dan Medid Penerima Efek

A 4
A 4
A 4
A 4

A

Umpan Balik

Gambar 1.2 Model Komunikas Berlo



1. Sumber

Semua peristiwva komunikasi akan melibatkan sumbbagai pengirim
informasi, sumber bisa terjadi dari satu orang &ampok, misalnya organisasi,
partai , atau lembaga. Sumber sering diséomunikatoy source sender,atau
encoder
2. Pesan

Pesan adalah sesuatu (pengetahuan, hiburan, idiormasehat, atau
propaganda) yang disampaikan pengirim kepada peaeriPesan dapat
disampaikan dengan tatap muka atau melalui medmaukikasi. Pesan sering
disebutmessagecontent information
3. Saluran dan Media

Saluran komunikasi terdiri atas komunikasi lisarlisan dan elektronik.
Media yang dimaksud disini adalah alat atau sargamag digunakan untuk
memindahkan pesan dari pengirim kepada penerima.
4. Penerima

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan di&irim oleh
pengirim. Penerima bisa terdiri dari satu oranguakelompok. Penerima
merupakan elemen penting dalam proses komunikagn&amenjadi sasaran
dalam komunikasi. Penerima sering disebut dengababai istilah, antara lain
khalayak sasaran komunikanaudien ataureceiver
5. Umpan Balik

Umpan atau tanggapan balik merupakan respons aaksir yang

diberikan oleh penerima. Dalam hal pesan belum aarkppada penerima,



tanggapan balik dapat pula berasal dari media. Wnigadik bisa berupa data,
pendapat, komentar, atau saran.
6. Efek

Efek atau pengaruh merupakan perbedaan antara aapa dipikirkan,
dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelumsdandah menerima pesan.
Pengaruh bisa terjadi dalam bentuk perubahan pemgmt Knowledgg sikap
(attitude), dan perilakulfehavio)
7. Lingkungan

Lingkungan atau situasi adalah faktor-faktor tdrieryang dapat
mempengaruhi jalannya komunikasi. Lingkungan dapatpa :

a. Lingkungan fisik (misalnya letak geografis garak)
b. Lingkungan sosial budaya (misalnya bahasa, iatlatiat, dan status sosial)
c. Lingkungan psikologis (pertimbangan kejiwaan)

d. Dimensi waktu (misalnya, musim, pagi , siangJam).
Lalu komunikasi yang dilaksanakan memiliki beberdpagsi-fungsi.
Fungsi-fungsi Komunikasi adalgRurwanto, 2007 : 65):

a. Instructive komunikasi dalam hal ini berfungsi untuk membegrintah
dari atasan kepada bawahan.

b. Informative komunikasi dalam hal ini berfungsi untuk menyaikga
informasi, berita dan pesan-pesan lainnya.

c. Influencing komunikasi dalam hal ini berfungsi untuk membsaran-
saran, nasehat dari seseorang kepada orang lain.

d. Evaluative yaitu komunikasi yang berfungsi untuk menyampailegooran

dari bawahan kepada atasan.



Menurut Courtland L. Bovee dan Jhon V. Thill daldBusiness
Communication Todayroses komunikasCommunication Proce¥serdiri enam
tahap Purwanto, 2003 : 11) :

Pengirim mempunyai suatu ide atau gagasan.
Pengirim mengubah ide menjadi suatu pesan.
Pengirim menyampaikan pesan.

Penerima menerima pesan.

Penerima menafsir pesan.
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Penerima memberi tanggapan dan mengirim umpan bladigada
penerima.

Komunikasi dapat berlangsung dalam organisasg yditakukan oleh
manajer. Komunikasi seperti ini disebut komunikasinajerial atau komunikasi
organisasial. Komunikasi manajerial ialah proseslalme mana informasi
dipertukarkan diseluruh organisasi, baik antaraajgrdengan manejer, manejer
dan karyawan, dan karyawan dan karyawan. Manaj@atdanenggunakan
berbagai jalur komunikasi berdasarkan tipe komuwsiikeang diinginkan. Dan
masing-masing tipe memain peran penting dan tressfektif dari pesan dalam
organisasi. Tipe-tipe komunikaSilalahi, 2002 : 374-377) :

1. Komunikasi Verbal dan Non Verbal

Berdasarkan saluran menyampaikan pesan, dapat aftdoedantara
komunikasi verbal dan komunikasi non verbal. Korkasi verbal adalah tulisan
atau lisan menggunakan kata-kata untuk berkomunikgsnentara komunikasi
non verbal adalah komunikasi melalui sarana eledem perilaku yang tidak
dapat disandikan kedalam kata-kata. Kategori pgmtari komunikasi non verbal

mencakugkinesig behavior proxemicsobject languageKinesic behaviorterdiri



dari gerak tubuh, seperti gerak isyarat, ekspresiyp. Proxemics atauphsygical

lay out adalah pengaruh dekatnya dan ruang dalam konsin@aject language
adalah komunikatif menggunakan benda-benda mateeahasuk pakaian,
kosmetik, perabot, dan arsitektur.

2. Komunikasi Formal dan Komunikasi Informal

Komunikasi dilihat dari bentuk saluran dan formeditkomunikasi maka
dapat dibedakan komunikasi formal dan komunikasirmal. Komunikasi formal
terjadi berdasarkan garis wewenang dan tanggungbjasebagian ditetapkan
dalam jaringan struktur organisasi. Ini berartiuktur organisasi merupakan
saluran formal melalui mana komunikasi mengalir. riKimikasi formal
berlangsung secara hirarki melalui arus dari atabakwah menyampaikan
sejumlah informasi kepada anggota-anggota organegas dari bawah keatas
menyampaikan berbagai informasi yang berhubungangate pelaksanaan
tanggung jawab oleh anggota organisasi. Sedanglanurkikasi informal
merupakan bagian pelengkap dari komunikasi fornaalgytidak terpenuhi dari
komunikasi formal ini. Komunikasi informal berhulman dengan perhatian atau
melayani kebutuhan sosial kemasyarakatan dariishgiorganisasi.

Bentuk paling umum dari komunikasi manusia adasat erang berbicara
pada orang lain. Bentuk tersebut disebut modelrdesaunikasi dan elemen
terpenting pada orang lain. Pengirim menggunakak dan suaranya sebagai
pembuat kode untuk menempatkan komunikasi itu gegan menjadi bentuk
yang dapat dikirimkan. Pesan harus bergerak mejalur yang dinamakan

saluran ¢hane) untuk mencapai penerima. Pesan verbal yang dikda@sikan



dalam percakapan tatap muka bergerak dalam bemtokngang suara melalui

udara. Saat pesan mencapai penerima, pesan tetsshst diuraikan kodenya.

Telinga dan otak penerima berfungsi sebagai kageode) (Sutabri, 2003 :

242).

Metode komunikasi yang dapat digunakan didalamaelouganisasi guna

mendukung arus informasi yakni, metode komunikiasi{anto, 2007 : 67) :

a.

Komunikasi langsung, jika pesan itu disampaikarnasedangsung oleh
komunikator kepada komunikan, sehingga terjadi unyadik langsung.
Komunikasi tidak langsung, jika pesan itu disampaiksecara tidak
langsung oleh komunikator kepada komunikan sehingggoan balik
tertunda atau tidak langsung.

Komunikasi horizontal, jika pesan yang disampailk@seorang kepada

orang lain bertujuan untuk menjalin hubungan saja.

. Komunikasi searah, jika komunikasi yang disampaikéerupa

indoktrinasi, dan hanya komunikasi bersifat yangeern aktif sedangkan
komunikasi bersifat pasif, misalnya pemimpin upacaremberi aba-aba
atau imam dalam sholat.

Komunikasi dua arah, jika komunikasi dan komunikeaama-sama
berperan aktif.

Komunikasi merupakan kegiatan untuk saling menketgrangan dan ide

secara timbal-balik, yang diperlukan dalam setisgtha kerjasama manusia untuk

mencapai tujuan tertentu. Dalam hal ini terdapgg tmacam komunikasi

(Sumarni, 2003 : 165-166) :



1. Komunikasi ke BawahQown ward Communicatign

Yaitu komunikasi yang disampaikan oleh pimpinanddgpbawahan yang
dapat berupa: instruksi atau petunjuk, keterangannu, perintah, teguran dan
pujian.

2. Komunikasi ke Atasip ward Communication

Jenis komunikasi ini disampaikan oleh bawahan kapadsan dan ini
berupa: laporan-laporan ataupun keluhan, pendapapum saran-saran.
3. Komunikasi Horizontalflorizontal Communication

Komunikasi ini disampaikan oleh dan untuk para atgg@rganisasi yang
dapat berupa: pemeriksaan ulang secara bertunit-tuntuk memperoleh
persetujuan serta pemeriksaan ulang secara bersami#ak memperoleh
persetujuan.

Untuk menjalankan pengawasan organisasi maka dkazerl adalah
komunikasi ke bawah. Jadi disini tugas pimpinariadaenting sekali dalam hal
memberi pengertian tentang tujuan organisasi gar édak bertentangan dengan
tujuan pribadi masing-masing.

Faktor-faktor umumnya dapat mempengaruhi komunikasara lain,
karena pengarufRivai, 2004: 428):

1. Jabatan

Level jabatan sedikit banyak mempengaruhi keleart komunikasi
diantara pihak-pihak. Bagi yang memiliki jabatamgadebih tinggi malu jika
harus berkomunikasi dengan bawahannya, demikiam puawahan merasa

canggung untuk berkomunikasi dengan atasannya.



2. Tempat

Ruang kerja yang terpisah (yang mungkin jauhdnaknempengaruhi
komunikasi, baik antara karyawan yang selevel maumotara atasan dengan
bawahan.

3. Alat komunikasi

Alat komunikasi sangat besar pengaruhnya dalamciptakan kelancaran
dalam berkomunikasi. Akan tetapi saat ini masalatiaat sesungguhnya bukan
pengahalang lagi karena telah ada alat komunikp&rsHandphone.

4. Kepadatan kerja

Kesibukan kerja yang dihadapi dari waktu kewaktoerupakan
penghambat komunikasi, terutama di kota besar denglaame kerja yang padat
dan memerlukan ekstra hati-hati. Disini jangankaaktw komunikasi, bahkan
terkadang untuk makan pun tidak sempat.

Untuk berkomunikasi secara efektif tidaklah cukupnya dengan
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasapi juga disertai
dengan pemahaman mengenai hambatan-hambatannyadatdanmkomunikasi
bisa terjadi diantara individu (antar manusia) pnaudidalam organisagbDewi,
2007 : 16-17).

1. Hambatan komunikasi antar manusia
a. Perbedaan persepsi dan bahasa, persepsi merupd&giratasi pribadi
atas sesuatu hal. Definisi seseorang mengenai kag@tumungkin berbeda

dengan orang lain.



b. Pendengaran yang buruk, walaupun telah mengetarai mendengar
yang baik ternyata menjadi pendengar yang baiklattamudah. Dalam
keadaan melamun atau lelah memikirkan masalah laggseorang
cenderung kehilangan minat mendengar.
c. Gangguan emosional, dalam rangka kecewa, maralih se¢au takut,
seseorang akan merasa kesulitan saat menyusun p&sarmenerima
pesan dengan baik. Secara praktis, tidak mungkimgmedari komunikasi
ketika sedang dalam keadaan emosi. Kesalahpahaariag terjadi akibat
gangguan emosional.
d. Perbedaaan budaya, berkomunikasi dengan orang hyemgda budaya
tidak dapat dihindari, terlebih lagi dalam zamambglisasi ini. Perbedaan
budaya paling sulit diatasi.
e. Gangguan fisik, pengirim atau penerima terganggin dlambatan yang
bersifat fisik, seperti akustik yang jelek, tulispang tidak dapat dibaca,
cahaya yang redup, atau masalah kesehatan, gangdigikn bisa
mengganggu konsentrasi dalam komunikasi.
2. Hambatan komunikasi dalam organisasi

Komunikasi dalam organisasi sering terganggu kammagerinya lebih
rumit, jumlahnya banyak, dan kontoversial hambatesmunikasi dalam
organisasi.

a. Kelebihan beban informasi dan pesan yang bersgiegkembangan
teknologi telah menyebabkan jumlah pesan dalamuswaganisasi

meningkat tajam hingga kecepatan yang semakin itiiRgsan melalui



surat-surat dari pos, e-mail, dan telepon dari dgab sumber telah

membanjiri organisasi dan masing-masing bersaingkumemperoleh

perhatian awal. Hal itu bisa berakibat pada adgogsan yang tidak
ditanggapi, pesan yang dianggap tidak penting, ptmberian respon
yang tidak akurat.

b. Penyaringan yang tidak tepat, ketika merumuskanuspasan kepada
orang lain didalam organisasi biasanya terjadi pgngan yang dilakukan
dengan memotong atau menyingkat pesan. Pesan degamsasi dikirim
melalui berbagai saringan misalnya, melewati penjagntu terlebih
dahulu, karyawan kantor depan, sekretaris, barwhléen sampai kepada
pimpinan. Bisa jadi suatu pesan penting tidak sangehagian atau
bahkan seluruhnya karena telah dipotong atau dghuan

c. Iklim organisasi tertutup atau tidak memadai, gatan informasi yang
bebas dan terbuka merupakan salah satu ciri komsinjkang efektif.
Iklim komunikasi sangat terkait dengan gaya manajem Gaya
manajemen yang tertutup cenderung menghambat peatuknformasi.
Demikian pula saluran yang banyak bisa mengubahnplestika bergerak
vertikal atau horizontal dalam sebuah organisasi.

Didalam suatu perusahaan keterampilan pimpinan megawai untuk
berkomunikasi dalam berbagai bentuk akan menentk&barhasilan perusahaan
dalam mencapai tujuan bisnis. Komunikasi yang butalam perusahaan bisa
merusak hubungan perusahaan dengan berbagai hdk,internal maupun

eksternal. Rusaknya hubungan dengan berbagai pidledn merugikan



perusahaan. Misalnya, para pegawai sering melakkésalahan, pemasok tidak
bersedia memberi keringanan biaya, pelanggan engggakukan pembelian
ulang, kreditur tidak bersedia meningkatkan pladcedit, dan lain sebagainya.

Sebaliknya komunikasi yang efektif akan meningkatkalbungan baik

dengan berbagai pihak yang pada akhirnya akan rpehtiba bagi perusahaan.
Misalnya, peningkatan hubungan baik dengan pelanggkan memberi
kemungkinan komunikasi yang lebih besar bagi pganguntuk melakukan apa
yang diinginkan dan disarankan oleh perusahaan.al8anbanyak pelanggan
yang loyal, semakin tinggi laba yang dapat dicapeth perusahaan.

Gagalnya komunikasi dalam suatu organisasi tertgapat dilihat dengan

memperhatikan pertanyaan dibawah(irhoha, 2005 : 176) :

1) Apakah tujuan dari pesan yang disampaikan itu paticatau tidak ?

2) Apakah alat komunikasi atau bahan-bahan keteranygag sudah
dilambangkan kedalam simbol-simbol itu mengandpegan atau
tidak ?

3) Apakah penerima pesan dapat memahami apa yangdkaestidak ?

Jika jawaban atas ketiga hal diatas tidak, makaukidkasi akan gagal.

Dari ketiga hal tersebut ternyata salah satu peatydkegagalan komunikasi
karena tidak memahami pengertian yang dipesankailiaW Scott juga

menyatakan bahwa ada lima variabel penyebab kemyadamunikasi dalam
suatu organisasi, salah satunya ialah kegagalagerien

Cara mengatasi hambatan dan memperbaiki komunégai menjadi

efektif dapat dilakukan dengan cara:



1. Memelihara iklim komunikasi terbuka.

Iklim komunikasi merupakan campuran dari nilaadisi, dan kebiasaan.
Komunikasi terbuka akan mendorong keterusterangkejujuran, serta
mempermudah umpan balik.

2. Memahami kesulitan komunikasi antar budaya.

Maju perkembangan teknologi dan informasi telah nyebabkan
terjadinya interaksi antar budaya, baik dalam lingkan regional, nasional,
maupun internasional. Memahami latar belakang, @mhgan, kepribadian, dan
persepsi antar budaya. Akan membantu mengatasi diamikomunikasi yang
terjadi karena perbedaan budaya.

3. Menggunakan pendekatan berkomunikasi yang terpasks penerima.

Menggunakan pendekatan yang terpusat pada pendsgmarti tetap
mengingat penerima ketika sedang berkomunikasiapgS&mpati, peduli, atau
peka terhadap pesan dan kepentingan orang lain@sgdi kunci keberhasilan
berkomunikasai.

4. Menggunakan teknologi secara bijaksana dan bensrgggawab untuk
memperoleh dan membagi informasi

Teknologi dapat dipergunakan untuk menyusun, wvisgri dan
mendistribusikan pesan. Penggunaan yang bijaksaméeltanggung jawab akan
mendorong tercapainya komunikasi yang efektif.

5. Menciptakan dan memproses pesan secara efektiefgaren. Hal ini dapat
dilaksanakan :

a. Memahami penerima pesan.
b. Menyesuaikan pesan dengan penerima.



c. Mengurangi jumlah pesan.

d. Memilih saluran atau media yang tepat.

e. Meningkatkan keterampilan berkomunikasi.
6. Bertekat memegang teguh etika berkomunikasi .

Etika merupakan prinsip-prinsip yang mengatur @esey untuk bersikap
atau membawa diri. Orang yang tidak etis biasamyasedan tidak peduli salah
atau benar, serta menghalalkan segala cara untokap& tujuan. Komunikasi
etis termasuk semua informasi yang relevan, bealandsegala segi, dan tidak
memperdaya orang lain dengan cara apapun. Perbedaanilai yang dianut
bisa menyebabkan terjadinya dilema etika. Misalnggngungkapkan atau
merahasiakan kecurangan yang dilakukan organisasi.

Konsep etika berasal dari kata Yunani, yang dalantuk tunggal adalah
ethos dan dalam bentuk jam#& etha Ethosdapat diartikan sebagai kebiasaan,
akhlak, moral, karakter, atau watak yang mengada palai-nilai atau perilaku
kelompok atau individu. Sementata etha berarti adat-istiadat yaitu norma-
norma yang dianut oleh kelompok, golongan, atauyarakat tertentu mengenai
perbuatan baik dan buruRindjin, 2004 : 4).

Organisasi biasanya memiliki kode etik untuk meagatan menjaga
hubungan anggota. Misalnya, kode etik akuntan,atpltengacara, asosiasi dan
lain-lain. Situasi persaingan yang semakin ketati atalam keadaan lain-lain.
Situasi persaingan yang semakin ketat atau dalaadake tertekan mampu
memicu munculnya perilaku tidak etis. Perilaku kidetis bisa terjadi pada
individu atau perusahaan. Misalnya mencuri, memid@eoinformasi atau rahasia

perusahaan, melakukan penipuan dan pemalsuan, mgagpagkan barang



haram dan sebagainya. Efek bisnis adalah kiatlaisiptuk mengatasi masalah-
masalah yang rumit dalam dunia bisisndjin, 2004 : 5).

Etika bisnis merupakan cara yang dapat membantusaleaan untuk
menyelesaikan masalah dengan sentuhan moral.tdadin etika bisnis adalah
mengguna kesadaran pelaku bisnis untuk menjalabisms dengan baik demi
menjaga reputasi perusahaan dengan menghindarisdoayeng manipulatif,

diskriminatif, atau berlebihan dalam berkomunikasi.

D. Efektifitas Kerja Dalam I slam.

Islam memandang bahwa melakukan sesuatu hal harudad dengan
niat yang tulus serta ikhlas, karena apabila ki@lakukan sesuatu terfokus
terhadap apa yang kita lakukan, maka kita akanpeesteh dari apa yang telah
kita niatkan tadi.

Dapat kita pahami bahwa dalam melakukan sesuatus hdikerjakan
dengan sungguh-sungguh agar mendapat hasil atasabaldari apa yang

dikerjakan. Sebagaimana yang difirmankan oleh AB®¥T dalam Al-Qur’an :
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Artinya : "Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertehlata kamu

dimuka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlaklah banyak-banyak

supaya kamu beruntuh¢Q.S Al-Jumu’ah : 10).



Selain itu kita dituntut untuk mempergunakan wakiengan sebaik-
baiknya. Jika kita telah melakukan suatu pekergiandapat diselesai pada waktu
itu juga, selesaikanlah pada waktu itu juga, jangemunggu waktu esok. Dan
jika kamu telah menyelesaikan suatu pekerjaan, rkakakan urusan yang lain
sehingga waktu tidak terbuang sia-sia. Selain ita &ilarang menunda waktu
sehingga dapat menjalankan aktivitas dan sumbea glagg ada secara efektif
dan efesielfAt- Tariqi, 2004 : 7).

Berbagai jenis kerugian akan menghadang diri kika kita menyia-
nyiakan waktu. Pertama, kita akan rugi karena Kittak memanfaatkan
kesempatan atau peluang yang ada. Kedua, tidageadaku produktif yang kita
lakukan, ketiga, adanya kerugian efesiensi. Walkabish berlalu, sementara
hasilnya tidaklah seimbang dengan apa yang dihamiskkibatnya mungkin kita
rugi usia, harta, atau waktu itu sendiri. Keempatan ketinggalan zaman
(Dar mawan, 2006 : 26).

Dan didalam melakukan sesuatu pekerjaan haruskamjakan oleh yang
ahlinya, karena akan mendatangkan hasil yang maksMisalnya, ketika kita
ingin  mendirikan bangunan maka harus dikerjakarh dlekang bangunan,
selanjutnya jika ingin membuat baju maka datanddetempat perancang atau
penjahit maka kita akan mendapatkan hasil yang. fadbaliknya jika suatu
pekerjaan tidak ditangani oleh yang ahlinya makgdgulah kehancuran. Didalam
suatu Hadist dikatakan:Seésungguhnya Allah menyukai jika salah seorang
diantara kamu bekerja dengan profesionalitddR. Baihaqgi, Abu Ya’'li dan At-

Tabrani).



E. Pandangan Islam Tentang Koordinasi.

Islam adalah agama sempurna yang memuat berbagagfsn kehidupan
manusia, baik diungkapkan secara global maupurnrsecei. Secara substantif
ajaran islam diturunkan Allah SWT kepada Rasulutedbagi kepada tiga, yakni
agidah, syariah, dan akhlak. Ajaran islam mengatnlaku hambanya, baik
dalam kaitannya sebagai makhluk dengan Tuhannygumadalam kaitannya
sebagai sesama makhluk salah satunya melakukastdeghuamalah.

Dalam bagian yang komprehensif islam telah mend&&ng¢entang aturan
berekonomi, termasuk elemen-elemen didalamnya tsepeduksi, distribusi,
konsumsi. Ungkapan ini merupakan pernyataan yankggitienasikan bahwa
islam dengan Al-Qur'an telah mengatur sistem ekangang sempurna. Hal ini
merupakan bukti bahwa islam mampu mengimbangi paskegan ekonomi
yang berlaku pada saat ini.

Konsep islam tentang hakikat manusia menegaskawabamanusia itu
adalah makhluk Allah, yang menjadikan kepada manpsindangan manusia
kecintaan kepada segala sesuatu yang diinginkamwsyaya. Namun demikian,
islam memperkenalkan manusia dengan menjelaskasifyya , yaitu disamping
sebagai a’bid yang tugas beribadah kepada-Nya, juga sebagaiifdthal
berkewajiban mengurus bumi dengan seluruh isinya lgerkewajiban untuk
memakmurkan serta berkoordinasi dalam menjaga dndaraAllah.

Menurut George R. Terry koordinasi adalah sinlgasii yang teratur
(orderly synchronization dari usaha-usaha effort§ untuk menciptakan

pengaturan waktutining) dan terpimpin directing), dalam hasil pelaksanaan



yang harmonishiarmoniou$ dan bersatu untuk menghasilkan tujuan yang telah
ditetapkan gtated objective(SYAFIIE, 2000 : 81).

Tanggung jawab manusia merupakan sebagian daritutlaha atau
ketentuan Allah. Karena kadar kemampuan manusicbétbbeda. Maka yang
dimaksud dengan tanggung jawab adalah upaya merdjkasi beberapa
kemampuan dan mencocokan beberapa keinginan yaagane. Dalam sebuah
ayat dari Al-Qur'an Allah SWT berfirman Tiap-tiap diri bertanggung jawab
atas apa yang telah diperbuatriiydQ.S. Al-Muddatstsir : 38). Dan dilain ayat

dijelaskan sebagai berikut :

-
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Artinya : "Apakah mereka memberikan rahmat Tuhanmu ? kamih tela
menentukan antara mereka penghidupan mereka dakmddpan dunia, dan
kami telah meninggikan sebagian mereka dapat meyupakan sebagian yang
lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik daripada yangreka kumpulkéah (Q.S.
Adz-Zukhruf : 32).

Dan ayat lain dijelaskan juga sebagaiman firma@tAll” ....Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan tekwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggar@S. Al-Maidah : 2).

..... Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentasepuatu, maka

kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur'an) dan kepadasul (Al-Hadits), jika



kamu benar-benar benar-benar beriman kepada Allah dari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) yang lebih baikibatnyd. (Q.S. An-Nisa’ :
59).

Yang dimaksud dengan berlainan pendapat disiniaadtdrjadi ketidak
harmonisan, perbedaan waktu dan ketidak sinkromg ¥&@seluruhan diperlukan
dalam koordinasi karena kesamaan tujuan masingagasnit kerja, maka
jawabannya mengacu kepada Al-Quran dan Al-Hadits.

Dari ayat ini dijelaskan begitu pentingnya koordindan kerjasamgamal
jama’i) dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Dimana tkeerdisuruh untuk
selalu bersama-sama melakukan hal-hal yang padatif bersama-sama juga

meninggalkan perbuatan negatif.

F. Isam Dalam Berkomunikasi

Inti komunikasi adalah interaksi. Muhammad Abdullila Mahmud
mengatakan bahwa makna interalai- (ta’amu) adalah usaha dari dua belah
pihak saling menukar pembicaraan, perbuatan, atmddan. Jika kita telaah,
konsep ini mengandung makna adatglhaa taba(saling berbicara)tara sala
(saling mengirim)tasha alaha(saling berdamai atau berbaikangba a’yaa
(saling membaiat).

Jika kita menelaah pustaka islam, media komuniatgra dua pihak atau
lebih ada dua wujud. Ada yang disekamunikasi linguistikdan komunikasi non-
linguistik. Dalam hal ini kita menyebut denglemmunikasi gaulydan komunikasi

kauni. Pada perspektif teologisgmunikasi qaulydibuktikan dengan adanya Al-



Quran sebagai wahyu atau kalam Allah, sebagai @vdjomunikasi Tuhan
kepada hambanya. Salah satu hamba Allah mengalamurikkasi langsung
dengan Allah adalah Nabi Musa yang dinyatakan daldu@Qur’'an (Q. S, An-
Nisa’' 4 : 164).
1. Bentuk Komunikasi Qauliyyah.
a. Pernyataan lisan secara langsung dari komunikator.
Komunikasi langsung merupakan merupakan media dakaag efektif
yang digunakan Rasulallah, baik ketika melakukarkwdé secara
tersembunyi-sembunyi maupun secara terang-teran§abagaimana
firman Allah SWT : 'Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu
yang terdekat, dan rendahkanlah dirimu terhadapngr@rang beriman,
jika mereka mendurhakaimu maka katakanlah, sesumgguaku tidak
bertanggung jawab tentang apa yang kamu kerjaké@.S Al- Syua'ra,
26 : 214-216).
b. Pernyataan lisan tidak langsung dari komunikator.
Pernyataan lisan secara tidak langsung dari komatorikatau melalui
pihak ketiga. Dalam skala yang lebih luas, orargedeini bisa disebut
duta atau wakil perusahaan, misalnya, ketika salhrabadapat ilmu dari
Rasulullah, lalu sahabat disuruh menyampaikanngakepada sahabat-
sahabat yang lain.
c. Berikutnya, yaitu pesan langsung melalui médliaan.
Surat merupakan model yang paling populer dalamukdkasi bentuk

tulisan ini. Komunikasi dengan media ini tercerrdari surat-surat yang



dikirimkan Rasululluh kepada para raja dan pemimipitau surat-surat

yang berisi petunjuk dan bimbingan dari Rasululim khalifah untuk

pesan pemimpin diberbagai wilayah.

Rasulullah dan Khulafar Rasyidin konsen melakukarigmnuan individu
dan masif sebagai media komunikasi dengan rakydi dan kaum muslimin.
Setidaknya terdapat tiga media komunikasi yangrdigan yakni(Sinn, 2006 :
170) :

a. Pertemuan individu (lisan); media komunikasi yarging fokus dan
efektif yang digunakan Rasulullah untuk mendakwahkslam dan
menjelaskan penafsiran beberapa sikap yang diaraleh Rasul.
Rasulullah dan para sahabat aktif melakukan pedenmibadi dengan
masyarakat, pemimpin keluarga dan kabilah, pengajan pendidikan
diberbagai wilayah, mengurusi kehidupan rakyat thma hari, dan
berziarah keberbagai wilayah untuk bertemu langsiemgian rakyat.

b. Koresponden; komunikasi dengan media ini tercerdwn surat-surat
yang dikirim oleh Rasulullah kepada para raja dampman, atau surat
yang berisi petunjuk dan bimbingan dari rasul daalikah untuk para
pemimpin diberbagai wilayah.

c. Pertemuan masif; komunikasi ini dilakukan pada mmontennya atau
musim haji yang dijadikan sebagai ajang pertemuaasifmtahunan
diantara kaum muslimin. Mereka saling tukar pentlhpebagai persoalan
dan saling bermusyawarah untuk menyelesaikan glarsananajemen

pemerintahan.



2. Bentuk Komunikasi Qauniyyah.

Selain bentuk komunikasi langsung diatas, ada jugadel ayatul
gauniyyah Allah melakukan komunikasi non-linguistiksijlah izutsy dengan
mediaayat gauny(alam semesta). Untuk perusahaan atau sosio-pgikobisa
diwujudkan dengan komunikasi :

a. Bahasa tubuh, ini terlihat dalam gerak tubuh daiighke seseorang.

b. Produk, tampilan baik secara kualitas maupun ktgntentang pola kerja
atau karakter pekerjaan.

c. Kondisi lingkungan kerja itu sendiri.

Islam sangat memperhatikan tentang perilaku sesgotmik ketika
berpakain, ketika makan dan minum, ketika mencekir ketika berbicara atau
berkomunikasi, dan lain sebagainya. Ketika berkdkasn kita harus
berkomunikasi dengan baik. Syarat-syarat komuniasg baik :

Menggunakan bahasa yang baik.
Lengkap, agar pesan yang disampaikan dipahami kieamun
Tepat, komunikasi atau perintah yang diberikan bena

Jelas, artinya disampaikan secara benar pada laiang
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Disampaikan pada saat yang tepat.

Islam memiliki konsep kerja dasar dalam mengembamdtomunikasi,
yaitu shilaturahmi. Tampaknya, kita dapat mengahdkensep silaturahmi ini
sebagai sebuah metode komunikasi kerja dalam sgteralsahaan. Setidaknya
kita dapat mengklasifikasikan kedalam empat jenraknikasi kerja yaitu shilatul

itigadi, shilatul ilmi, shilatul fi’'li, dan shilatahmi.



1. Shilatul ltigadi

Setiap karyawan memiliki kepribadian yang berbéa@am diri masing-
masing masih tertanam sifat, karakter, dan jugadiean yang berbeda-beda.
Sementara itu, perusahaan memiliki visi dan misingyaterlembagakan
(institusionalizedl yang telah dirumuskan sebelumnya. Oleh karenaéseorang
manajer perlu mencari strategi untuk meminimalipagsbedaan, hasrat, niat, dan
cita-cita tersebut.

Shilatul itigadi artinya mengomunikasi itikad, md&n visi antara yang
diciptakan perusahaan dengan apa yang ada dalakadiawan masing-masing,
tujuan shilatul itigadi adalah membentuk atau mganinistilah al-farugi yakni
kesepakatan kehendajn(a al-iradah).

2. Shilatul llmi

Kesepakatan kehendak perlu dikembangkan lebihtlah@hap berikutnya
adalah membangun sebuah komunikasi antara berpdmgdi. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman karyawan, dan mertkegk&ualitas sumber
daya insani.

Produktivitas pegawai dalam sebuah perusahaanghpeam oleh kualitas
pegawainya. Kesenjangan kualitas pemikiran, darer&etpilan antara satu
dengan yang lainnya akan berpengaruh terhadap j&impergawai. Al-Faruqi
menyebutkan pentingnya membangun sebuah kesepawaaasan ijma al-
ruyah).

Dalam pengembangan wawasan, karyawan perlu diarabéedhadap

wawasan, karyawan perlu diarahkan terhadap wawgesan ada pada wilayah-



wilayah yang komprehensif. Pertama, wawasan terdgangoer normatif. Kedua,
wawasan tentang misi dan visi perusahaan sendigroup. Ketiga, wawasan
sumber pihak luaroyut group. Keempat, wawasan kontemporer atau kontektual.
Dengan memiliki wawasan seperti ini, akan terbanggiuah kerja sama ilmiah
yang lebih sehat antara pemimpin dan karyawannya.

Perlu ditegaskan disini, prasangka buruk antargojpiam dan karyawan
bisa berkembang jika tidak adanya kesamaan visimdanantara keduanya. Oleh
karena itu, kesamaan wawasaijm4 al-iradah) perlu dibangun dengan
mengembangkan shilatul ilmi antara keduanya. Fodiskusi, tausiah, buletin
berkala, lembaga dapat dijadikan sebagai media kikasi iImu antara kedua
belah pihak.

3. Shilatul Fi'li

Dengan adanya kesamaan niat, visi, dan misi, tddesxutnya adalah
terbangunnya kerja sama. Al-Farugi menyebutnya aleiilga’ al-awwali. Untuk
menuju kearah ini sebuah lembaga membutuhkan te&hilaturahmi yang
spesifik ini pula, kita sebut dengan shilatul fidh.

Shilatul fi'liyah adalah sebuah upaya untuk mengenenyinergiskan
antara keterampilan satu pihak dengan pihak ldimgga terbangun sebuah kerja
sama yang saling menguntungkan. Asumsi yang dintilki pentingnya Shilatul
fi'liyah adanya perbedaan keterampilan, potensgauakemampuan antara
karyawan yang satu dengan karyawan laninya.

Kondisi seperti ini, perlu dikelola oleh pimpinamrpsahaan sehingga

mampu menjadi sebuah kekuatan besar bagi perusaBakam satu diantaranya



adalah dengan mempelajari kemampuan dan kekuaiap karyawan, kemudian
disinergiskan antara satu dengan yang lainnyahiryi(ang biasa kita sebut dengan
istilah kerjasamaSilatul Fi'li).

4. Shilaturahmi

Tahap yang terakhir adalah terjalinnya sebuah kdtasn emosional,
psikologis atau ruhiyyah, sebuah perusahaan didalebuah lembaga sosial,
lahan amal bagi seseorang muslim.

Oleh karena itu dalam bekerja sekalipun, kita seasa memanfaatkannya
sebagai bagian dari ibadah dan beramal. Dengank@d@mperlu dikembangkan
rasa kasih sayang antara sesama pegawai danestagbphaan.

Shilaturahmi merupakan sebuah konsep sosial dadéam, didalamnya
terdapat sejumlah hikmah yang berpotensi besarukumhengembangkan
perusahaan. Diantaranya, shilaturahmi mampu memgtekerjasama antara
pegawai. Kerjasama ini penting untuk melakukan pa&a-pekerjaan kolektif
dalam sebuah perusahaan. Shilaturahmi juga mampugkoedusifkan
lingkungan kerja menjadi sebuah lingkungan yanglpkaf, kreatif dan mampu
berkompetisi secara sehat.

Dalam perkembangan teori modern, hubungan sosetjadi perhatian
utama dalam mengembangkan sebuah pola strategijemsera sumber daya
insani. Manusia (insan) sebagai aktor utama dalebuah perusahaan (juga
ekologi dunia ini) memiliki peranan dominan dalawigpinteraksi antara unsur
atau komponen. Oleh karena itu, shilaturahmi antasar pegawai dalam sebuah

perusahaan penting untuk diperhatikan.



G. Koordinas Dan Komunikasi Dalam EfektifitasKerja

Fungsi-fungsi manajemen berhubungan erat dengardikasi. Karena
koordinasi meliputi fungsi-fungsi (PODS@Ilanning, Organizing, Directing,
Staffing, Controlling Jika semua fungsi dalam manajemen diterapkan atieng
baik maka koordinasi akan mudah tercapai sehinggkerjaan akan menjadi
efektif (Hasibuan, 2006 : 89-90).

Perencanaan (penetapan apa yang akan dilaksanglesugjorganisasian
(perancang penugasan kelompok kerja), penyusunasonadia (penarikan,
seleksi, pengembangan, pemberian kompensasi dafaigenprestasi kerja),
pengarahan (motivasi, kepemimpinan, integrasi,paagelolaan konflik), dan
pengawasafHandoko, 2001 : 3).

Koordinasi ialah penyerempakan kerja sebaik-baikogéuk mengatur
keseluruhan secara tepat dalam waktu yang telantdikan dengan bimbingan
pelaksanaan yang terarah, sehingga terdapat tindgkag serasi dan seragam
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Unémnwujudnya keserempakan
kerja sudah barang tentu harus dimulai dalam prgdasning, organizing,
actuating dan controlling, mengingat suatu planyizigg acak-acakan, organizing
yang tidak teratur, actuating yang tidak terarah cantrolling yang tidak efektif,
maka tidak akan terwujud adanya suatu kerjasamg garempak. Oleh karena
itu coordinator, mempunyai kedudukan sebagai sgogdanner, organizator,

actuator, dan controller.



Didalam suatu organisasi terbentuklah suatu koasii dimana seorang
pemimpin dapat mengkoordinasikan para bawahannygate sebaik-baiknya.
Berhasil atau tidak suatu organisasi untuk mencaégaan yang diinginkan
tergantung bagaimana cara seorang pimpinan menabgaahan dengan cara-
cara yang efektif.

Komunikasi merupakan kunci yang penting dari kawadi yang efektif.
Komunikasi secara langsung tergantung pada perlelpangiriman, dan
pengolahan informasi. Semakin besar ketidakmenentiumjas yang akan
dikoordinasi, makin besar pula kebutuhan akan mési. Karena alasan tersebut,
maka penting sekali memandang koordinasi sebagastpemerosesan informasi
(Djatmiko, 2004 : 64).

Didalam sebuah teori organisasi yang mendalam kdamsi akan
menduduki tempat utama (sentral), sebab strukturbérsifat luas dan ruang
lingkup dari masalah organisasi juga ditentukanesapnya oleh teknik
komunikasi. Pendekatan ini menempatkan sistem kiasinsebagai jantung dari
organisasi dimana manajer berperan dalam membakguunikasi yang baik
bagi terlaksananya efektifitas kerja.

Komunikasi menyediakan saluran umum untuk prosesajamen, yaitu
merencanakan, mengorganisasian, memimpin, mengeadal Manajer
mengembangkan rencana lewat komunikasi dengan daamglalam organisasi
dan mengorganisasikan untuk melaksanakan rencafiadengan berbicara
dengan orang mengenai cara terbaik untuk mendistkén wewenang dan

desain pekerjaan. Bahwa kebijakan akan menimbutkativasi, kepemimpinan,



dan mengelompokan serta membentuk tim diaktifkaraigpertukaran informasi
secara teratUiSetiadi, 2003 : 237).

Sedangkan komunikasi merupakan sarana yang dapatakian sebagai
bentuk interaksi dari suatu proses kerja untuk nazmbn keharmonisan dan
kesepahaman. Karena efektif dan efesien kerja d&eipta apabila adanya
komunikasi yang baik dari penyampaian informasigyditakukan, baik mengenai
suatu perencanaan, proses pelaksanaan, penunjapgiatang kerja itu sendiri.
Apabila komunikasi tidak dapat dilaksanakan dengaik maka semua rencana,
intruksi-intruksi, petunjuk-petunjuk, sarana-saradan sebagainya hanya akan
tinggal diatas kertas saja.

Keterhambatan saluran komunikasi akan mengakibaikianya berbagai
masalah yang muncul. Bahkan bisa jadi, komunikadgara karyawan dan
pimpinan yang tidak lancar atau tidak efektif akaelahirkan ketidaksehatan
dalam lingkungan kerja. Karena itu, logislah jiktakkatakan bahwa komunikasi
adalah alat untuk menjalin kepercayaan dan memgeigorogram atau tujuan
perusahaan itu sendiri.

Dengan kata lain tanpa adanya koordinasi dan kdrasnyang baik maka
akan terjadi kesimpangsiuran dalam melaksanakaarjo@k, sehingga ini akan
berdampak buruk terhadap pelaksanaan proyek dgapandan akan terjadi
keterlambatan yang bisa merugikan berbagai pihaku§ahaan), yang pada

akhirnya akan merusak citra baik perusahaan.



H. HIPOTESIS

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalalpefamusan masalah
serta didukung dengan teori yang ada, akhirnya lgemencoba merumuskan
suatu hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikKibiduga Koordinasi dan
Komunikasi Berperan Signifikan Dalam Efektifitagffa Pada CV. Siak Lestari

Kec. Sungai Apit Kab. Siak”.

I. VARIABEL PENELITIAN
Guna mengupas lebih lanjut penelitian yang dilakukaaka variabel
yang menjadi penelitian penulis adalah :
1. Efektifitas Kerja.
2. Koordinasi.

3. Komunikasi.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokas Pendlitian dan Waktu Penelitian
Dalam pendlitian ini penulis mengambil lokasi pada CV. Siak Lestari Kec.
Sungai Apit Kab. Siak yang beralamat Jn. Desa Sungai Rawa Kec. Sungai Apit

Kab. Siak mulai Maret 2009 sampai selesai.

B. Jenisdan Sumber Data
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan dalam
penyelesaian penelitian ini, maka penulis menggunakan jenis data sebagai berikut:
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari wawancara dengan pimpinan
dan karyawan perusahaan ataupun data mengenai kegiatan yang ada dalam
perusahaan yang berbentuk daftar pertanyaan.
b. Data skunder, yaitu data yang diperoleh dari |aporan perusahaan ataupun

data yang sudah tersedia yang berhubungan dengan permasalahan ini.

C. Populasi dan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah keseluruhan karyawan dan pekerja
lapangan yang terdapat pada CV. Siak Lestari yakni sebanyak 19 orang. Dengan

demikian, maka penulis menetapkan sampel keseluruhan populasi.



Adapun yang menjadi metode penetapan sampel yang akan penulis
pergunakan adalah dengan menggunakan metode sensus yaitu keseluruhan

populasi yang ada.

D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis pergunakan dalam
penelitian ini adalah :
a. Interview, yaitu tatap muka secara langsung dengan pihak terkait dalam
penelitian ini, yakni dengan pimpinan perusahaan dan mangjer perusahaan.
b. Questioner, yaitu daftar pertanyaan yang penulis sediakan dan digjukan

kepada para responden yang dijadikan objek dalam pendlitianini.

E. Analisa Data

Untuk menganalisa data pada penelitian ini, maka penulis menggunakan
metode deskriptif, yaitu mengumpulkan semua data-data yang diperoleh, lalu
dipisshkan dari data-data yang sama disatukan kemudian dibuat tabulasi,

selanjutnya dianalisa dengan berpedoman pada landasan teori yang ada.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sgarah Singkat Perusahaan

CV. Siak Lestari Kec. Sunga Apit Kab. Siak adalah perusahaan yang
bergerak dalam bidang pembangunan (kontraktor) yang berdiri berdasarkan Akte
Pendirian Nomor : 116 pada tanggal 16 Oktober 2000 di Pekanbaru, yang
bertindak sebagai Notaris yakni Tgjib Raharjo, SH. Perusahaan ini beralamat di
Jalan. Desa Sungai Rawa RT. 01 RW. 01 Kec. Sungai Apit Kab. Siak.

Sementara yang bertindak sebagai pemilik modal pada CV. Siak Lestari
Kec. Sunga Apit Kab. Siak ini adalah Bapak Abdul Gani sebesar 50%, dan Bapak
Adam lsranto sebesar 50%. Mereka berdua ini yang menjadi sumber dana bagi
kegiatan operasi sekaligus pendiri dan yang menjadi pimpinan perusahaan.

Didalam usaha untuk mendapatkan pekerjaan yang resmi dengan bidang
pekerjaan yang dimiliki oleh perusahaan, CV. Siak Lestari harus mengikuti tender
serta melengkapi syarat-syarat seperti : Akte Perusahaan, Tanda Daftar Rekanan,
Surat 1zin Usaha Kontruksi, Nomor Pokok Wajib Pagjak, dan syarat-syarat lainnya

yang diminta dalam proses tender tertentu.

B. Struktur Organisasi
Sebagaimana kita ketahui bahwa organisasi merupakan sekelompok orang

yang bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai berdasarkan



suatu ketetapan. Untuk itu setigp organisasi bailk yang bergerak di bidang
ekonomi, hukum, sosial, keagamaan, militer, dan lain sebagainya haruslah ada
struktur organisasi. Karena dengan adanya struktur organisasi ini dapat diketahui
pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang jelas, sehingga akan
mempermudah berjalannya roda kegiatan dari sebuah organisasi. Struktur
organisasi yang baik adalah struktur organisasi yang dapat menyesuaikan terhadap
perubahan-perubahan keadaan serta sesuai dengan kebutuhan anggota organisasi
tersebut.

Ha yang terpenting dalam pelaksanaan dari struktur organisasi adalah
bagaimana menciptakan hubungan yang serasi antara kebijaksanaan manajemen
dengan tujuan organisasi didalam membangun kerjasama yang harmonis yang
terkandung dalam struktur organisasi tersebut. Karena organisasi merupakan alat
bagi managjemen untuk mencapal tujuan perusahaan. Sedangkan manajemen
adalah orang yang melaksanakan pekerjaan untuk mencapal tujuan perusahaan.
Organisasi tanpa manajemen menyebabkan kekacauan dan sebaliknya manajemen
tanpa organisasi akan menyebabkan kebingungan.

Oleh karena itu maka perlu dibentuk suatu struktur organisasi yang baik,
untuk mempermudah pimpinan dalam melakukan koordinasi dan komunikasi
serta mengawasi semua aktivitas yang dilaksanakan oleh anggota-anggota dalam
mencapal efektifitas kerja perusahaan. Begitu juga yang dilakuakan oleh CV. Siak
Lestari. Untuk melaksanakan kegiatan perusahaan, CV. Siak Lestari telah
membentuk struktur organisasi yang berguna bagi kegiatan yang dilakukannya.

Hal ini terlihat pada gambar berikut ini :



Gambar IV . 1

STRUKTUR ORGANISAS

PADA CV. SIAK LESTARI KEC. SUNGAI APIT KAB. SIAK

Sumber : CV. Siak Lestari Kec. Sungai Apit Kab. Siak

PEKERJA LAPANGAN

DIREKTUR
WAKIL DIREKTUR
ADMINISTRASI BAGIAN BAGIAN
DAN TEKNISI LOGISTIK
KEUANGAN
MANDOR




Dari struktur tersebut, maka CV. Siak Lestari dapat dikatakan sebagai

organisas fungsional. Dimana perusahaan dipimpin oleh seorang Direktur Dan

Wakil Direktur. Dimana Direktur tersebut memiliki kekuasaan penuh untuk

mengambil kebijaksanaan dan keputusan dalam perusahaan dan memberikan

tugas serta tanggung jawab kepada bawahan serta mengkoordinir dan mengawas

aktivitas perusahaan. Dalam struktur fungsional ini, setiagp manger bertanggung

jawab terhadap salah satu dari berbagai fungsi yang ada pada perusahaan, dimana

fungsi-fungsi tersebut secara kolektif dilibatkan dalam pencapaian tujuan

perusahaan atau dalam implementasi strategi.

Adapun tugas dan wewenang seorang Direktur adalah dalam perusahaan

ini adalah sebagai berikut :
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M enetapkan kebijaksanaan perusahaan.

Mengawasi aktifitas perusahaan.

Mengangkat dan memberhentikan karyawan.

Menetapkan ggji karyawan.

Memimpin dan mengendalikan kegiatan perusahaan secara keseluruhan.
Menandatangani dan memberikan persetujuan terhadap usulan-usulan
kontrak dan surat-surat penting lainnya.

Sebagai wakil perusahaan dalam mengadakan setiagp urusan dalam
mendapatkan pekerjaan (tender), baik melalui penawaran maupun melalui
pelelangan (pemenang tender).

Bertanggung jawab atas kelancaran jalannya perusahaan dengan seluruh
unit yang ada.

Menentukan hak dan kewajiban karyawan.



h. Melaksanakan dan memimpin rapat secara periodik, minimal satu kali
dalam setahun atau apabila diperlukan oleh perusahaan didalam suatu

rapat yang penting.
Daam menjalankan tugas-tugasnya Direktur tersebut dibantu oleh seorang

wakil direktur dan beberapa tenaga ahli antara lain oleh Wakil Direktur,
Administras dan Keuangan, Teknisi, Serta Logistik.
1. Wakil Direktur

Wakil Direktur mempunyai tugas adalah memberikan pandangan dan
saran serta bertindak sebagai pengganti tugas dari seorang Direktur apabila beliau
berhalangan dan bersama-sama menjal ankan tugas sebagai pemimpin perusahaan.
2. Administrasi dan Keuangan

Yaitu bagian yang bertugas melaporkan segala aktivitas sumber dan
pencatatan atas keadian-kgadian yang menyangkut keuangan perusahaan,
mengatur membuat laporan tahunan kepada direktur, mengarsipkan setiap surat
yang masuk dan keluar, membuat surat-surat yang berhubungan dengan
perusahaan. Didalam bagian ini juga terdapat seksi pembukuan yang bertugas
mencatat dan membukukan segala sesuatu yang yang berhubungan dengan
pembukuan, seperti mencatat bukti penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan,
mengarsipkan laporan stok bahan yang diperlukan dari bagian lapangan, membuat
neraca dan laporan labarugi setiap akhir proyek.
3. Teknik

Disini pimpinan teknik bertugas mempelgari pembuatan-pembuatan
proyek-proyek yang diperoleh oleh perusahaan dan bertanggung jawab dalam

proses produks dan pelaksanaan proyek hingga penyelesaiannya. Melaksanakan



kegiatan pemeliharaan dan mereparass mesin-mesin atau peraatan kerja
perusahaan.

Dalam pelaksanaan penyelesaian suatu proyek pimpinan teknik dibantu
oleh beberapa orang staff teknik serta mandor yang langsung membawahi para
pekerja lapangan dan merupakan orang kepercayaan untuk mengevaluasi
pekerjaan dilapangan.

4. Logistik

Bagian ini bertugas untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang
diperlukan perusahaan demi kelancaran proses produksi, penentuan waktu
pemesanan yang tepat, menyediakan bahan baku, dan penyediaan peralatan yang
dibutuhkan. Dalam bagian logistik ini dibantu oleh penjaga gudang yang
bertanggung jawab atas semua barang yang masuk dan keluar, mencek apakah
barang tersebut layak dipakai atau tidak, serta memberitahu kepada kasir bahwa

stok barang digudang sudah habis.

C. Aktivitas Perusahaan

CV. Siak Lestari Kec. Sunga Apit Kab. Siak merupakan perusahaan yang
bergerak terutama dalam bidang teknik dan pembangunan (kontruksi),
perencanaan, pelaksanaan, pemborongan segala macam bangunan basah dan
kering, antara lain pembangunan irigasi, pembuatan atau perbaikan jalan, gedung-
gedung, perumahan, pertamanan, penyediaan alat-alat tulis dan perabot-perabot

kantoran. Namun usaha yang sering dilaksanakan oleh perusahaan hingga saat ini



adalah bidang kontraktor yaitu pembangunan perkantoran, sekolahan, jalan dan

irigasi dari segala macam aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan ini.



BABV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Identitas Responden
Responden disini adalah keseluruhan karyawan dan pekerja yang ikut
terlibat atau terkait dalam proses penyel esaian proyek.

Tabel V.1: Pembagian Pekerjaan Pada CV. Siak Lestari Kec. Sungai Apit

Kab. Siak.
No. Bagian Pekerjaan Jumlah Responden Per sentase
(%)
1. | KepalaBagian atau Mangjer 3 15,79%
2. | Pelaksana dan Pengawas Kerja 4 21,05%
3. | PekerjalLapangan 12 63,16%
Jumlah 19 100 %

Sumber : Data Olahan

Tabel V.1 diatas dapat dilihat bahwa responden yang menjadi bagian
dalam penelitian ini dibagi kedalam tiga bagian, kepala bagian atau manger
berjumlah 3 orang (15,79%), bagian pelaksana dan pengawas kerja 4 orang

(21,05%), sedangkan pekerjalapangan 12 orang (63,16%).

B. Deskrips Variabel

Daam bagian ini akan dijelaskan hasil penelitian mengena bagaimana
peran koordinasi dan komunikasi dalam efektifitas kerja pada CV. Siak Lestari
Kec. Sunga Apit Kab. Siak menggunakan metode deskritif.
1. EfektifitasKerja

Efektifitas kerja merupakan suatu kerja dalam sebuah organisasi yang

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan aturan-aturan organisasi yang bertujuan



agar pelaksanaan kerja memiliki arah dalam pencapaian hasil kerja yang
maksimal. Dimana efektifitas kerja merupakan suatu pengukuran dalam arti
tercapainya apa yang telah dilakukan.

Efektifitas dalam suatu organisasi sangat dibutuhkan sekali karena
merupakan tolak ukur organisasi dalam mencapai tujuan tertentu. Efektifitas kerja
diukur melalui kemampuan dalam menemukan pekerjaan yang benar dan
bagaimana pekerjaan dilakukan dengan benar, serta memusatkan daya dan upaya
untuk pekerjaan tersebut.

Berikut ini akan diuraikan data-data yang diperoleh tentang tanggapan
responden mengenai efektifitas kerja yang disgjikan dalam tabel berikut ini :

Tabel V.2: Tanggapan Responden Tentang Pekerjaan Dilakukan Selesai
Sesuai Waktu Yang Telah Ditentukan.

No. Tanggapan Responden Jumlah Responden | Persentase
(%)

1. | Setuju 15 78,95 %

2. | Cukup Setuju 4 21,05 %

3. | Tidak Setuju - -

Jumlah 19 100 %

Sumber : Data Olahan

Dari tabel V.2 dapat diketahui tanggapan responden yang menyatakan
setuju mengenal pekerjaan yang dilakukan selesai sesuai waktu yang ditentukan
sebanyak 15 orang (78,95 %), dan sisanya responden yang menyatakan cukup
setuju sebanyak 4 orang (21,05 %).

Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan pekerja mampu menyel esaikan
pekerjaan sesuai waktu yang telah ditentukan, ini dinyatakan dari tanggapan

responden yang lebih banyak menjawab setuju sebanyak 15 orang (78,95%) dan



yang menjawab cukup setuju sebanyak 4 orang (21,05%), hal ini membuktikan
bahwa pekerjaan yang dilakukan selesal sesuai waktu yang ditentukan.

Tabel V.3: Tanggapan Responden Dalam Memanfaatkan Saran Dan
Prasarana Kerja.

No. Tanggapan Responden Jumlah Responden | Persentase
(%)

1. | Setuju 9 47,36 %

2. | Cukup Setuju 8 42,11 %

3. | Tidak Setuju 2 10,53 %

Jumlah 19 100 %

Sumber : Data Olahan

Dari tabel V.3 dapat diketahui tanggapan responden yang menyatakan
setuju bahwa pekerja memanfaatkan sarana dan prasarana kerja dengan baik dan
benar sebanyak 9 orang (47,36%), responden yang menyatakan cukup setuju
sebanyak 8 orang (42,11%), sedangkan responden yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 2 orang (10,53%).

Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan, bahwa pekerja sudah mampu
memanfaatkan sarana dan prasarana kerja dengan baik dan benar. Dengan
memanfaatkan sarana dan prasarana kerja dengan baik dan benar, maka suatu
pekerjaan memiliki tingkat efektifitas dalam pekerjaan yang dilakukannya.

Tabel V.4: Tanggapan Responden Dalam Melakukan Pekerjaan Sesuai
Pekerjaan Yang Akan Dilakukan.

No. Tanggapan Responden Jumlah Responden | Persentase
(%)

1. | Setuju 12 63,16 %

2. | Cukup Setuju 5 26,31 %

3. | Tidak Setuju 2 10,53 %

Jumlah 19 100 %

Sumber : Data Olahan
Dari tabel V.4 dapat diketahui tanggapan responden yang menyatakan

setuju tentang pekerjaan yang anda lakukan sesuai pekerjaan yang akan



dikerjakan sebanyak 12 orang (63,16%), responden yang menyatakan cukup
setuju 5 orang (26,31%), sedangkan responden yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 2 orang (10,53 %), maka dapat dismpulkan bahwa pekerja telah
memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan bidang pekerjaan yang dilakukan.

Tabel V.5: Tanggapan Responden Bahwa Pekerja Melakukan Pekerjaan
Dengan Baik Dan Benar.

No. Tanggapan Responden Jumlah Responden | Persentase
(%)

1. | Setuju 12 63,16 %

2. | Cukup Setuju 7 36,84 %

3. | Tidak Setuju - -

Jumlah 19 100 %

Sumber : Data Olahan

Dari tabel V.5 dapat diketahui tanggapan responden yang menyatakan
setuju bahwa pekerja melakukan pekerjaan dengan baik dan benar adalah
sebanyak 12 orang (63,16%), responden yang menyatakan cukup setuju 7 orang
(36,84%), maka dapat dissmpulkan bahwa pekejaan yang dilakukan oleh pekerja
dikategorikan baik dan benar.

Tabel V.6: Tanggapan Responden Bahwa Pekerja Memiliki Kemampuan

Mengenai Pekerjaan Yang Akan Dilakukan.
No. Tanggapan Responden Jumlah Responden | Persentase
(%)
1. | Setuju 15 78,95 %
2. | Cukup Setuju 4 21,05 %
3. | Tidak Setuju - -
Jumlah 19 100 %

Sumber : Data Olahan

Dari tabel V.6 dapat diketahui tanggapan responden yang menyatakan
setuju bahwa pekerja memiliki kemampuan mengenai pekerjaan yang dilakukan
sebanyak 15 orang (78,95%), responden yang menyatakan cukup setuju 4 orang

(21,05%). Berdasarkan keterangan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan



bahwa pekerja memiliki kemampuan dalam melakukan pekerjaan ini terlihat
banyaknya responden yang mengatakan setuju bahwa mereka memiliki
kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan.

Tabel V.7: Tanggapan Responden Mengenai Kualitas Dan Kuantitas

Pekerja.
No. Tanggapan Responden Jumlah Responden | Persentase
(%)
1. Setuju 8 42,11 %
2. Cukup Setuju 8 42,11 %
3. Tidak Setuju 3 15,78 %
Jumlah 19 100 %

Sumber : Data Olahan

Dari tabel V.7 dapat diketahui tanggapan responden yang menyatakan
setuju atas pekerjaan yang dilakukannya memiliki kualitas dan kuantitas sesuai
standar yang ditentukan perusahaan sebanyak 8 orang (42,11%), responden yang
menyatakan cukup setuju 8 orang (42,11%), dan sisanya responden yang
menyatakan tidak setuju 3 orang (15,78%).

Meskipun berdasarkan keterangan diatas mengenal tanggapan responden
mengalami perimbangan antara yang menjawab setuju dan cukup setuju bahwa
pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja memiliki kualitas dan kuantitas sesuai
standar yang ditentukan perusahaan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
pekerja telah cukup mampu memenuhi persyaratan untuk mengerjakan sesuatu
harus memiliki kualitas dan kuantitas yang sesuai dengan standar yang ditentukan
perusahaan.

Dari sgumlah pertanyaan-pertanyaan yang telah digukan kepada
responden yang berjumlah 19 orang, selanjutnya pertanyaan-pertanyaan tersebut

akan dibuat suatu rekapitulasi secara keseluruhan untuk mengetahui bagaimana



tingkat efektifitas kerja pada CV. Siak Lestari Kec. Sungai apit Kab Siak sebagai
berikut :

Tabel V.8: Rekapitulasi Variabel EfektifitasKerja.

No Pertanyaan Pilihan Jawaban Jumlah
: A B C Responden
1. | Pekerjaan yang anda lakukan 15 4 - 19
diselesaikan sesuai waktu yang
telah ditentukan
2. | Anda memanfaatkan sarana 9 8 2 19

dan prasarana kerja dengan
baik dan benar

3. | Pekerjaan yang anda lakukan 12 5 2 19
sesuai pekerjaan yang akan
dikerjakan

4. | Anda melaksanakan pekerjaan 12 7 - 19
dengan baik dan benar
5. | Anda memiliki kemampuan 11 7 1 19
mengenal  pekerjaan  yang
dilakukan

6. | Pekerjaan yang anda lakukan 8 8 3 19
memiliki kualitas dan kuantitas
sesuai standar yang ditentukan

perusahaan
Jumlah 67 39 8 114
Per sentase (%) 58,77 | 3421 | 7,02 100
Sumber : Data Olahan
Keterangan: A = Setuju C =Tidak Setuju
B = Cukup Setuju

Berdasarkan tabel V.8 dapat dilihat bahwa dari rekapitulasi jawaban
responden mengenai efektifitas kerja pada CV. Siak Lestari menyatakan adalah
responden menjawab setuju dengan persentase 58,77%, responden menjawab
cukup setuju dengan persentase 34,21%, dan responden menjawab tidak setuju
dengan persentase 7,02%.

Dari hasil jawaban diatas menunjukkan bahwa CV. Siak Lestari telah

melakukan pekerjaan dengan efektif dalam setiap pengerjaan proyek yang



dilakukan. Dimana perusahaan dapat menyelesaiakan pekerjaan tepat waktu,
sarana dan prasarana kerja digunakan dengan baik dan benar, terdapat pembagian
tugas yang cocok, pekerjaan yang dikerjakan dilakukan dengan optimal, pekerja
menguasal pekerjaannya, selanjutnya pekerja memenuhi kualitas dan kuantitas
dalam melakukan pekerjaan.
2. Koordinasi

Koordinasi adalah usaha penyesuaian bagian-bagian yang berbeda, yang
dilakukan oleh pimpinan agar kegiatan daripada bagian-bagian dapat memberikan
sumbangan usaha yang maksima untuk diperoleh hasil secara keseluruhan.
Tujuan koordinasi adalah mencegah kekacauan. Dengan demikian akan dapat
tercipta keserasian tindakan antara petugas-petugas dari berbagai kesatuan kerja.
Pimpinanlah yang mengkoordinir bagian-bagian yang ada dalam organisasi, oleh
sebab itu koordinasi ini menentukan keberhasilan dari tujuan yang ingin dicapai.

Agar tercapainya tujuan dari organisasi, tiap pimpinan pada tingkat hirarki
hendaknya melakukan usaha untuk menggerakan kegiatan-kegiatan organisasi
secara spesialis. Spesialis adalah sistem pengkhususan keahlian dalam sutu bidang
kerja, mulai dari bidang pekerjaan yang terbesar sampai pada bidang pekerjaan
yang terkecil, baik itu spesiadisasi dalam metode, penggunaan mesin-mesin,
material, uang serta sumber-sumber lain yang ada pada organisasi. Ciri khas dari
seorang spesialis adalah cara kerjanya, menuju suatu arah secara mendalam tanpa
menghiraukan hal-hal lainnya, dan menjalankan pekerjaan atas dasar keyakinan

sendiri atau keahliannya.



Untuk dapat mengetahui koordinasi yang dilakukan pada CV. Siak Lestari
Kec. Sungai Apit Kab. Siak dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V.9: Tanggapan Responden Mengenai Koordinasi Antara Atasan
Dengan Pekerja Berjalan Lancar.

No | Tanggapan Responden Jumlah Responden | Persentase
(%)

1. | Setuju 11 57,89 %

2. | Cukup Setuju 8 42,11 %

3. | Tidak Setuju -

Jumlah 19 100 %

Sumber : Data Olahan

Dari tabel V.9 dapat diketahui tanggapan responden yang menyatakan
setuju bahwa koordinasi antara anda dengan atasan berjalan lancar tidak ada
hambatan sebanyak 11 orang (57,89%), dan responden yang menyatakan cukup
setuju sebanyak 8 orang (42,11%), maka dapat dismpulkan bahwa antara atasan
dan bawahan tidak ada hambatan dalam berkoordinasi.

Tabel V.10: Tanggapan Responden Mengenai Koordinasi Dalam
Penyelesaian Pekerjaan.

No. Tanggapan Responden Jumlah Responden | Persentase
(%)

1. | Setuju 7 36,84%

2. | Cukup Setuju 12 63,16%

3. | Tidak Setuju - -

Jumlah 19 100 %

Sumber : Data Olahan

Dari tabel V.10 dapat diketahui tanggapan responden yang menyatakan
setuju bahwa koordinasi terus dilakukan dalam menyelesaikan pekerjaan
sebanyak 7 orang (36,84%), dan responden yang menyatakan cukup setuju
sebanyak 12 orang (63,16%), dapat disimpulkan bahawa didalam melakukan

suatu proyek koordinasi terus dibina.



Tabel V.11: Tanggapan Responden Dalam Mematuhi Dan Mentaati
Koordinas Yang Dilakukan Atasan.

No. Tanggapan Responden Jumlah Responden | Persentase
(%)

1. | Setuju 13 68,42%

2. | Cukup Setuju 6 31,58%

3. | Tidak Setuju - -

Jumlah 19 100 %

Sumber : Data Olahan

Dari tabel V.11 dapat diketahui tanggapan responden yang menyatakan
setuju bahwa pekerja mematuhi dan mentaati saat dikoordinasi oleh atasan
sebanyak 13 orang (68,42%), responden yang menyatakan cukup setuju adalah
sebanyak 6 orang (31,58%). Berdasarkan keterangan diatas, maka dapat
dismpulkan bahwa pekerja selau mematuhi dan mentaati koordinasi yang
dilaksanakan atasan. Mematuhi dan mentaati disini adalah mengenai arahan-

arahan, instruksi-instruksi, perintah-perintah, serta nasehat-nasehat yang sangat

dibutuhkan oleh pekerja
Tabel V.12: Tanggapan Responden Mengenai Keputusan Yang Dilakukan
Atasan.
No. Tanggapan Responden Jumlah Responden | Persentase
(%)
1. | Setuju 8 42,11%
2. | Cukup Setuju 4 21,05%
3. | Tidak Setuju 7 36,84%
Jumlah 19 100 %

Sumber : Data Olahan

Dari tabel V.12 dapat diketahui tanggapan responden yang menyatakan
setuju bahwa dalam memutuskan sesuatu atasan berkoordinasi dengan anda
sebanyak 8 orang (42,11%), responden yang menyatakan cukup setuju adalah

sebanyak 4 orang (21,05%), dan responden yang menyatakan tidak setuju 7 orang



(36,84%), maka disimpulkan keputusan yang diambil atasan belum sepenuhnya
dikoordinasikan kepada bawahan.

Tabel V.13: Tanggapan Responden Bahwa Atasan Melaksanakan Peran
Sebagai Koordinator.

No. Tanggapan Responden Jumlah Responden | Persentase
(%)

1. | Setuju 6 31,58%

2. | Cukup Setuju 11 57,89%

3. | Tidak Setuju 2 10,53%

Jumlah 19 100 %

Sumber : Data Olahan

Dari tabel V.13 dapat diketahui tanggapan responden yang menyatakan
setuju bahwa atasan melakukan koordinasi dengan anda dalam melaksanakan
pekerjaan sebanyak 6 orang (31,58%), responden yang menyatakan cukup setuju
sebanyak 11 orang(57,89%), dan responden yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 2 orang(10,53%). Berdasarkan keterangan tersebut dapat disimpulkan

atasan sudah cukup menjalankan perannya sebagai koordinator yang mengawasi

segala aktivitas bawahannya.
Tabel V. 14: Tanggapan Responden Bahwa Koordinas Dibutuhkan Dalam
Pekerjaan.
No. Tanggapan Responden Jumlah Responden | Persentase
(%)
1. | Setuju 16 84,21%
2. | Cukup Setuju 3 15,78%
3. | Tidak Setuju - -
Jumlah 19 100 %

Sumber : Data Olahan

Dari tabel V.14 dapat diketahui tanggapan responden yang menyatakan
setuju bahwa koordinasi sangat dibutuhkan dalam melaksanakan pekerjaan
sebanyak 16 orang (84,21%), responden yang menyatakan cukup setuju adalah

sebanyak 3 orang (15,78%), maka dapat disimpulkan koordinasi sangat



dibutuhkan dalam mengabungkan berbaga karakter-karakter yang berbeda untuk
terbangun kerjasama yang solid, sehingga dapat dikatakan bahwa koordinasi
merupakan hal yang penting dalam pekerjaan.

Untuk mengetahui bagaimana peranan koordinas terhadap efektifitas
kerjapada CV. Siak Lestari dapat dilihat pada Rekapitulasi.

Tabel V. 15: Rekapitulasi Variabel Koordinasi.

No Pertanyaan Pilihan Jawaban Jumlah
: A B C Responden
1. | Koordinasi antaraandadengan | 11 8 - 19
atasan berjalan harmonis tidak
ada hambatan
2. | Koordinasi terus dilakukan 7 12 - 19
dalam menyel esaikan
pekerjaan
3. | Anda mentaati dan mematuhi 13 6 - 19
saat dikoordinasi oleh atasan
anda
4. | Ddam memutuskan sesuatu 8 4 7 19
atasan berkoordinasi dengan
anda
5. | Atasan melaksanakan peran 6 11 2 19
sebagai koordinator pekerjaan
6. | Koordinasi sangat dibutuhkan 16 3 - 19
dalam melaksanakan pekerjaan
Jumlah 61 44 9 114
Per sentase (%) 54,39 | 37,72 | 7,89 100
Sumber : Data Olahan
Keterangan : A = Setuju C =Tidak Setuju
B = cukup Setuju

Berdasarkan tabel V.15 hasil rekapitulasi tanggapan responden mengenai
variabel koordinasi, maka dapat dilihat tanggapan responden mengatakan
pekerjaan yang dilakukan telah memiliki koordinasi dimana responden menjawab

setuju dengan persentase 54,39%, dan responden yang menjawab cukup setuju



dengan persentase 37,72%, sedangkan responden yang menjawab tidak setuju
dengan persentase 7,89%.

Berdasarkan keterangan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa dalam
melakukan pekerjaan koordinasi sudah dibangun dan dipelihara dengan baik
dimana atasanlah yang sangat berperan dalam membangun koordinasi dan
memeliharanya. Bila kebijaksanaan atasan baik dalam melakukan koordinasi baik,
maka akan baiklah hasil yang didapatkan, sebaliknya apabila koordinasi yang
dijalin tidak baik maka akan mencipta kekacauan dalam lingkungan kerja yang
akan berimbas dalam pel aksanaan pekerjaan tersebut.

3. Komunikasi

Komunikasi merupakan sebagai tahap dari proses kepemimpinan, yang
memindahkan ide seseorang kepada orang lain untuk digunakan dalam fungsi-
fungss memimpin pekerjaan. Komunikasi digambarkan sebagai pemindahan
informasi dari seseorang kepada orang lain. Tetapi informasi yang ditransfer harus
dipahami sipenerima.

Koordinasi yang baik antara atasan dengan bawahan adalah sangat penting
daam menjalankan aktivitas perusahaan. Karena itu perlu adanya suatu
komunikasi baik antara atasan dengan bawahan maupun diantara sesama
karyawan. Seorang pimpinan tidak akan berhasil menyuruh karyawannya untuk
melakukan suatu pekerjaan yang perlu dilakukan, apabila pimpinan tersebut tidak
dapat berkomunikasi dengan baik kepada bawahannya. Sebaliknya bawahan yang

tidak dapat berkomunikasi secara bebas dengan pimpinannya, maka informasi



yang diperlukan oleh karyawan dalam menjalankan pekerjaan yang baik tidak
akan berhasil.

Untuk itu salah satu syarat yang harus dimiliki oleh seorang pimpinan
adalah keterampilan berkomunikass dan memelihara komunikasi yang baik
sehingga mampu menggerakan, mempengaruhi sikap, tingkah laku dan perbuatan
bawahannya dalam mencapai hasil yang maksimal dari tujuan yang ingin dicapai.
Untuk menguraikan bagaimana peran komunikasi terhadap efektifitas kerja pada
CV. Siak Lestari dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel V.16 : Tanggapan Responden Dalam Memahami Komunikasi Yang

Terjadi.
No. Tanggapan Responden Jumlah Responden | Persentase
(%)
1. | Setuju 5 26,32 %
2. | Cukup Setuju 11 57,89 %
3. | Tidak Setuju 3 15,79 %
Jumlah 19 100 %

Sumber : Data Olahan

Dari tabel V.16 dapat diketahui tanggapan responden yang menyatakan
setuju bahwa komunikas rekan kerja anda dapat dipahami oleh anda adalah
sebanyak 5 orang (26,32%), responden yang menyatakan cukup setuju adalah
sebanyak 11 orang (57,89%), dan responden yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 3 orang (15,79%), maka dapat disimpulkan komunikasi yang terjadi
cukup dapat dipahami oleh pekerja, ini terlihat banyaknya responden yang
menjawab cukup setuju. Hal yang terpenting dalam melakukan pekerjaan adalah
terdapat suatu pengertian antara pihak yang memberi komunikasi dan yang

menerima komunikasi.



Karena jika kedua belah pihak telah terjalin pengertian maka apa yang
dikomunikasikan akan dapat dimengerti, dipikirkan dan akhirnya dapat
dilaksanakan, maka teciptalah suatu komunikasi yang baik.

Tabel V.17: Tanggapan Responden Mengenai Komunikas Yang Baik
Akan Memper mudah Dalam M enyelesaikan Pekerjaan.

No. Tanggapan Responden Jumlah Responden | Persentase
(%)

1. | Setuju 15 78,95 %

2. | Cukup Setuju 4 21,05 %

3. | Tidak Setuju - -

Jumlah 19 100 %

Sumber : Data Olahan

Dari tabel V.17 dapat diketahui tanggapan responden yang menyatakan
setuju bahwa komunikasi yang baik akan mempermudah penyelesaian pekerjaan
dikerjakan sebanyak 15 orang (78,95%), responden yang menyatakan cukup
setuju sebanyak 4 orang (21,05%), maka dapat disimpulkan bahwa komunikas
menjadi alat yang penting dalam bekerjasama untuk ketika melakukan proses
penyelesaian pekerjaan. Dimana dengan terjalinnya komunikas yang baik maka
akan mempercepat kegiatan penyelesaian pekerjaan.

Tabel V.18 : Tanggapan Responden Bahwa Komunikasi Berjalan Lancar.

No. Tanggapan Responden Jumlah Responden | Persentase
(%)

1. | Setuju 7 36,84 %

2. | Cukup Setuju 12 63,16 %

3. | Tidak setuju - -

Jumlah 19 100 %

Sumber : Data Olahan
Dari tabel V.18 dapat diketahui tanggapan responden yang menyatakan
setuju bahwa komunikasi berjalan harmonis didalam dan diluar lingkungan kerja

sebanyak 7 orang (36,84%), responden yang menyatakan cukup setuju adalah



sebanyak 12 (63,16%), maka dapat disimpulkan komunikasi yang dilakukan
dikategorikan cukup baik, hal ini terbukti banyaknya responden menjawab cukup
setuju bahwa komunikasi berjalan lancar dan baik didalam dan diluar lingkungan
kerja

Tabel V.19: Tanggapan Responden Dalam Mencoba Berkomunikasi
Mengenai Masalah Kerja Diluar Jam Kerja.

No Tanggapan Responden Jumlah Responden | Persentase
(%)

1. | Setuju 7 36,84 %

2. | Cukup Setuju 10 52,63 %

3. | Tidak Setuju 2 10,53 %

Jumlah 19 100 %

Sumber : Data Olahan

Dari tabel V.19 dapat diketahui tanggapan responden yang menyatakan
setuju bahwa pekerjaan berusaha melakukan komunikasi mengena masalah-
masalah yang menyangkut pekerjaan yang terjadi diluar jam kerja adalah
sebanyak 7 orang (36,84%), responden yang menyatakan cukup setuju sebanyak
10 orang (52,63%), dan responden yang menyatakan tidak setuju 2 orang
(10,53%), maka dapat dismpulkan pekerja terus membicarakan mengenai
pekerjaan meskipun diluar jam kerja misalnya, ketika istirahat. Ini membuktikan
bahwa pekerja mempunya tanggung jawab dalam pekerjaanya meskipun hal
tersebut dilakukan diluar jam kerja sebaga bentuk evaluasi terhadap pekerjaan
yang telah dikerjakan dan adanya sikap keterbukaan diantara pekerja meskipun
seseorang mempunyal sifat-sifat yang berbeda yang bisa sgja menyembunyikan
masalah yang dihadapi bailk sesama karyawan atau pekerja maupun terhadap

pimpinan perusahaan.



Tabel V.20: Tanggapan Responden Mengenai Kemahiran Atasan Dalam
Berkomunikas Dengan Siapapun.

No Tanggapan Responden Jumlah Responden | Persentase
(%)

1. | Setuju 13 68,42 %

2. | Cukup Setuju 6 31,58 %

3. | Tidak Setuju - -

Jumlah 19 100 %

Sumber : Data Olahan

Dari tabel V.20 dapat diketahui tanggapan responden yang menyatakan
setuju bahwa atasan anda tergolong orang yang mahir berkomunikasi dengan
sigpapun sebanyak 13 orang (68,42%), responden yang menyatakan cukup setuju
sebanyak 6 orang (31,58%), maka dapat dismpulkan bahwa atasan memiliki
kemampuan komunikasi yang baik.

Tabel V.21 : Tanggapan Responden Dalam Memperoleh Informas Kerja.

No Tanggapan Responden Jumlah Responden | Persentase
(%)

1. | Setuju 11 57,89 %

2. | Cukup Setuju 8 42,11 %

3. | Tidak Setuju

Jumlah 19 100 %

Sumber : Data Olahan

Dari tabel V.21 dapat diketahui tanggapan responden yang menyatakan
setuju bahwa pekerja mendapat informasi mengenai pekerjaan yang akan
dilakukan sebanyak 11 orang (57,89%), responden yang menyatakan cukup setuju
sebanyak 8 orang (42,11%), maka dapat disimpulkan pekerja telah mendapat
informasi  yang dibutuhkan mengenai pekerjaan yang akan dilakukan, ini

menandai informasi terus diberikan kepada pekerja mengenai suatu pekerjaan.



Tabel V.22 : Rekapitulas Variabel Komunikasi.

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban Jumlah
A B C Responden
1. | Komunikasi yang dilakukan 5 11 3 19

rekan kerja anda dapat
dipahami oleh anda

2. | Komunikasi yang bak akan 15 4 - 19
mempermudah  bekerjasama
dalam penyelesaian pekerjaan
anda

3. | Komunikasi berjaan lancar 7 12 - 19
dan bak didalam dan diluar
lingkungan kerja anda

4. | Andamencoba berkomunikasi 7 10 2 19
mengenai masalah  kerja
walaupun diluar jam kerja

5. | Atasan anda tergolong orang 13 6 - 19
yang mahir dalam
berkomunikasi dengan
Siapapun
6. |Anda mendapat informasi 11 8 - 19
mengenai pekerjaan yang akan
dilakukan
Jumlah 58 51 5 114
Per sentase (%) 50,88 | 44,74 | 4,38 100
Sumber : Data Olahan
Keterangan : A = Setuju C =Tidak Setuju
B = Cukup Setuju

Dari tabel V.22 diatas dapat dilihat bahwa hasil rekapitulasi variabel
komunikasi menunjukakan responden menjawab setuju dengan persentase
50,88%, responden menjawab cukup setuju dengan persentase 44,74%, sedangkan
responden menjawab tidak setuju dengan persentase 4,38%.

Berdasarkan dari hasil rekapitulasi terhadap jawaban responden dapat
diambil kesimpulan, bahwa komunikasi yang dilakuakan dalam lingkungan kerja
dapat dipahami atau dimengerti sehingga apabila terdapat pengertian yang sama,

maka pekerjaan menjadi mudah karena satu sama lain memahami mengena apa



yang dibicarakan sehingga akan mempermudah dalam ha bekerja sama.
Disamping itu komunikasi terus dijalin dengan baik dimana faktor utama yang
menjadi komunikas terus terjalin adalah kemampuan atasan dalam membangun
komunikasi dengan siapapun sehingga berdampak positif dalam lingkungan
perusahaan, dan selanjutnya atasan memberi informas yang dibutuhkan dalam
melaksanaan pekerjaan baik mengenai waktu, tempat, jenis pekerjaan, maupun

pembagian tugas tersebut.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah menguraikan mengenai bab-bab yang terdahulu, maka pada bab
ini penulis akan mencoba mengambil kesimpulan atau intisari dari uraian yang
telah dipaparkan sebelumnya. Maka selanjutnya penulis akan memberi saran-
saran yang mungkin dapat diperhatikan dan bisa berguna bagi kebijaksanaan
perusahaan.

A. Kesmpulan

1. Efektifitas kerja pada CV. Siak Lestari Kec. Sungai Apit Kab. Siak adalah
sebesar 58,77%, ha ini membuktikan perusahan sudah efektif dalam
melakukan pekerjaannya.

2. Peranan koordinasi dalam efektifitas kerja adalah sebesar 54,35%, dimana
kebanyakan responden menjawab setuju bahwa dalam melakukan pekerjaan
dibutuhkan koordinas baik antara atasan dengan bawahan, bawahan dengan
bawahan, maupun antara satu bagian dengan bagian lainnya.

3. Kemudian mengena peranan komunikasi dalam efektifitas kerja adalah
sebesar 50,88%, hal ini menunjukan bahwa responden setuju bahwa
komunikasi merupakan alat yang dibutuhkan dalam melaksanakan pekerjaan.
Jika komunikasi yang bak terjadi baik, maka bak pula hasil yang akan
didapatkan. Namun jika komunikasi yang terjain buruk, maka buruklah hasil
yang didapatkan.

4. Bedasarkan keterangan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa koordinasi dan

komunikasi telah berperan dalam melaksanakan pekerjaan secara efektif. Ini



membuktikan perusahaan ini memiliki itikad baik dalam setiap pengerjaan
proyek-proyek yang diamanahkan kepada perusahaan ini.

B. Saran

1. Pimpinan hendaknya memperhatikan dan meningkatkan lagi efektifitas kerja
yang sudah dicapai dengan memanfaatkan saran dan prasarana yang ada, lalu
memberikan penghargaan dan memberikan sesuatu yang setimpal misalnya
bonus yang sesuai dengan jerih payah karyawan dan pekerja yang telah
berhasil menyel esaikan pekerjaan tepat waktu.

2. Pimpinan harus membangun kerjasama yang baik dilingkungan kerja dengan
terus melakukan koordinasi kepada bawahannya. Kemudian harus
mempertimbangkan keputusan yang diambil. Dimana dalam mengambil
keputusan pimpinan harus memberikan kesempatan kepada bawahan untuk
memberi saran-saran atau usulan yang mungkin bisa dipertimbangkan.

3. Pimpinan harus memanfaatkan keterampilan berkomunikasi yang dimiliki
dalam membangun koordinasi dan komunikasi dengan membina komunikasi
yang lancar baik secara langsung maupun secara tidak langsung kepada
bawahannya, agar informasi yang didapatkan melalui jalinan komunikasi
tersebut tidak terjadi kesimpangsiuran.

4. Pimpinan harus mengembangkan rencana kerja dengan melakukan koordinasi
lewat komunikasi langsung dengan karyawan dan pekerja mengenai rencana
yang akan dilaksanakan serta membicarakan mengenai cara yang terbaik
untuk mendistribusikan wewenang dan desain pekerjaan lewat pertukaran

informas secarateratur.
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